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ABSTRAK

[bookmark: _Hlk138268723][bookmark: _Hlk138268051]Skripsi ini berjudul “Peranan Kepala Sekolah Sebagai Pengendali Dan Penjamin Mutu Pendidikan Berbasis Manajemen Mutu Terpadu Di SD Se Gugus Timur Kecamatan Larantuka”. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah implementasi manajemen mutu terpadu dan peranan kepala sekolah sebagai pengendali dan penjamin mutu. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana peranan kepala sekolah sebagai pengendali dan penjamin mutu pendidikan berbasis manajemen mutu terpadu dapat mempengaruhi kinerja guru dan prestasi belajar peserta didik. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian dilakukan di SD Se Gugus Timur, Kecamatan Larantuka, Kabupaten Flores Timur. Subjek dalam penelitian ini sebanyak 4 orang kepala sekolah. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, dan teknik analisis data menggunakan reduksi data, penyajian, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini adalah peranan kepala sekolah Sebagai Pengendali Dan Penjamin Mutu Pendidikan Berbasis Manajemen Mutu Terpadu dapat meningkatkan kinerja guru dan prestasi belajar siswa.
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ABSTRACT

This thesis is entitled "The Role of the Principal as a Controller and Assurer of Educational Quality Based on Integrated Quality Management of SDs in East Cluster of Larantuka District". The formulation of the problem in this study is the lack of performance of the teachers. The purpose of this study was to determine the extent to which the role of the principal as controller and guarantor of quality education based on integrated quality management can affect teacher performance and student achievement. The type of research used is descriptive qualitative research. The research was conducted at SD Se Gugus Timur, Larantuka District, East Flores Regency. The subjects in this study were 4 school principals. Data collection techniques using interviews, and data analysis techniques using data reduction, presentation, and drawing conclusions. The results of this study are the role of the school principal as a controller and guarantor of education quality based on integrated quality management improve teacher performance and student achievement .
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Pendidikan merupakan unsur penting dalam kehidupan manusia. Pentingnya pendidikan terletak pada makna pendidikan untuk mengembangkan orang yang terdidik untuk menjadi manusia berkualitas yang dapat melangsungkan kehidupan dengan baik dan bertanggung jawab.[footnoteRef:1] Diperlukan manajemen mutu terpadu yang berorientasi pada peningkatan mutu, baik dari masuknya, prosesnya, layanannya, maupun sampai pada keluarnya, upaya peningkatan mutu diarahkan supaya dapat memberikan kepuasan tersendiri bagi pengguna produk (customers) atau dalam hal ini adalah orang tua. [1: Afif Tri Hastowo and Muhammad Abduh, “Analisis Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah Dalam Implementasi Pembelajaran Daring Learning Implementation,” Jurnal Pendidikan Dan KebudayaanVol 11, (3), 2021: 252–63, https://ejournal.uksw.edu/scholaria/article/view/4444.
] 

Manajemen mutu terpadu dalam pendidikan terkait dengan proses yang benar dan bermutu untuk bisa memperbaiki material pendidikan dan jasa pelayanan pendidikan yang didukung oleh unsur manusia yang profesional sebagai pihak yang bertanggung jawab untuk melaksanakan pelayanan pendidikan. Manajemen yang mencakup falsafah dan metode yang membantu organisasi memanage perubahan dan mengatur agenda peningkatan mutu produksi atau jasa yang mereka hasilkan/ tawarkan untuk menjawab tuntutan pelanggan.
Manajemen mutu terpadu yang dilakukan di lembaga pendidikan merupakan bentuk upaya  dalam meningkatkan mutu pendidikan. Pendidikan yang bermutu tidak hanya dilihat dari kualitas lulusannya, tetapi juga dilihat dari bagaimana cara lembaga pendidikan mampu memenuhi tuntutan kebutuhan pelanggan dengan standar mutu yang berlaku. Standar mutu yang berlaku membutuhkan manajemen mutu terpadu dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan.
Mutu pendidikan menjadi perhatian utama kepala sekolah sebagai penjamin dan pengendali mutu pendidikan. Sebagai penjamin mutu pendidikan, kepala sekolah“bertanggung jawab atas penyelenggaraan kegiatan pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan tenaga kependidikan lainnya dan pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan prasarana”.[footnoteRef:2] Untuk memastikan tercapainya visi dan misi sekolah. Djafri dalam Fauzi mengatakan bahwa kepala sekolah merupakan unsur yang utama dan terutama dalam menentukan keberhasilan sekolah melalui perannya sebagai penjamin dan pengendali mutu pendidikan berdasarkan visi dan misi sekolah.[footnoteRef:3] [2: Presiden Republik Indonesia, “Penyelenggara Negara Yang Bersih Dan Bebas Dari Korupsi, Kolusi Dan Nepotisme,” 1999.]  [3: Ahmad Fauzi, Manajemen Kepemimpinan Kepala Sekolah, JIEM (Journal of Islamic Education Management), vol. 5, 2021, https://doi.org/10.24235/jiem.v5i2.9107] 

Sebagai penjamin dan pengendali mutu pendidikan, Kepala sekolah mempunyai kedudukan sangat strategis dalam mengembangkan semua sumber daya di sekolah, terutama memberdayakan guru untuk mensukseskan program lembaga pendidikan secara berkualitas demi mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.[footnoteRef:4] Kepala sekolah yang sudah menetapkan tujuan yang jelas dengan standar kinerja yang tinggi, diharapkan dapat memiliki sikap percaya pada kemampuan guru dan dapat mendorong peningkatan kinerja guru secara berkelanjutan. Dalam rangka mengupayakan peningkatan kinerja guru kepala sekolah harus mampu menjadi pemimpin yang baik yang mampu membina dan mengarahkan para guru agar dapat bekerja sama secara baik dan profesional untuk meningkatkan kualitas hasil belajar peserta didik. [4: Dodi Ilham et al., “Kinerja Guru Dengan Karakter Siswa” Vol 11, (2), 2021: 106–21.] 

Kepemimpinan kepala sekolah yang baik dapat menghasilkan guru bertalenta hebat untuk berinovasi demi mempertahankan pendidikan yang bermutu pada sekolah di bawah pimpinannya.[footnoteRef:5] Karena itu kepala sekolah dalam tugas kepemimpinannya mengupayakan pelayanan yang baik dan berkualitas kepada guru agar guru dapat memiliki kinerja yang baik dan kinerja guru yang baik akan mendorong peningkatan kualitas hasil belajar peserta didik.[footnoteRef:6] [5: Heksa Manora, “Peranan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan,” Edification Journal, Vol 1, (1), 2019: 119–25, https://doi.org/10.37092/ej.v1i1.88.]  [6: Ali Mustadi, Enny Zubaidah, and Sumardi Sumardi, “Peran Komite Sekolah Dalam Peningkatan Mutu Pembelajaran Di Sekolah Dasar,” Jurnal Cakrawala Pendidikan, Vol 35, (3), 2016: 312–21, https://doi.org/10.21831/cp.v35i3.10578.] 

 Namun hasil observasi dan hasil wawancara peneliti dengan responden menyatakan bahwa kepala sekolah sudah berusaha meningkatkan kinerja guru  dengan tujuan agar guru dengan kinerja yang baik dapat meningkatkan kualitas hasil belajar peserta didik. Guru pun telah berusaha mendorong peserta didik agar berproses dalam pendidikan yang diselenggarakan sehingga pada akhirnya peserta didik dapat mencapai hasil belajar yang diharapkan oleh sekolah, orang tua dan siswa itu sendiri. Tetapi kenyataan berbicara lain sebagaimana terekam dalam hasil wawancara dengan responden 1 yakni kepala sekolah Lebao Tengah 1 berikut ini:
“anak-anak jaman sekarang susah sekali diatur bahkan di dalam kelas walaupun ada guru yang sedang mengajar mereka tetap saja ribut tetapi ada juga yang tenang mendengarkan guru menjelaskan materinya,sopan,tidak ribut. Sehingga banyak guru yang mengadu saat pertemuan bersama guru-guru yang lain mereka mengeluh tentang kelakuan anak-anak di kelas sehingga kepala sekolah mengupayakan cara untuk bisa mengendalikan anak-anak yang suka sekali ribut dan karena tidak terlalu fokus itu banyak anak-anak yang nilainya kurang baik bahkan ada anak-anak yang awal-awal berprestasi tapi karena pergaulan dengan teman-teman yang suka ribut dalam kelas sehingga membuat penurunan nilai pada anak-anak ini sehingga banyak orang tua yang kecewa dengan hal ini dan ketika diadakan pertemuan bersama orang tua siswa itu banyak sekali laporan dari mereka tentang anak-anak mereka ini dari perubahan tingkah laku yang kurang baik dulunya dan ketika bersekolah di sekolah ini banyak sekali perubahan yang terjadi anak-anak mereka menjadi lebih baik tetapi banyak orang tua juga mengeluh tentang anak-anak mereka yang tidak ada perubahan sama sekali bahkan nilai-nilai mereka juga tidak baik sehingga banyak anak yang tidak mau menunjukan nilai-nilai mereka kepada orang tua mereka karena terlalu ribut, sering keluar masuk kelas jadi mereka tidak fokus terhadap materi yang diberikan itu”.[footnoteRef:7] [7: Fransiska Ana Labina, Wawancara dengan kepala sekolah SDK LEBAO TENGAH I, Februari 2023.] 


Demikian juga hasil wawancara dengan responden 2 yakni kepala sekolah Lebao Tengah 2 berikut ini;
“kenakalan anak-anak zaman sekarang memang sangat susah diatur banyak juga laporan yang masuk baik dari para guru sendiri maupun dari orang tua siswa sendiri tentang kelakuan anak-anak baik di dalam kelas maupun di masyarakat misalnya dalam kelas siswa lebihk cenderung bercerita dengan teman-teman mereka dari pada mendengarkan pelajaran dan juga banyak anak yang karena malas dalam kelas mereka meminta izin keluar katanya mau ke toilet tapi kenyataannya mereka bermain di luar kelas sehingga mereka kurang fokus dengan pelajaran yang diberikan oleh guru mereka dan anak-anak seperti ini kebanyakan mereka mendapatkan nilai-nilai yang buruk jadi kepala sekolah bersama guru-guru yang lain terkhusus guru agama bekerja sama untuk melakukan upaya-upaya untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam kelas”[footnoteRef:8] [8: Wawancara dengan kepala sekolah SDK LEBAO TENGAH II.] 


Hasil wawancara dengan responden 3 kepala sekolah SDI Supersemar juga menunjukkan hal yang sama sebagaimana termuat dalam wawancara berikut:
“sebagai seorang kepala sekolah itu mempunyai peranan sangat penting dalam sekolah baik untuk meningkatkan kinerja guru sehingga guru bisa membina anak-anak didik itu dengan baik tetapi kenyataannya guru sudah membina dan memberikan diri mereka untuk mendidik anak-anak dan merubah tingkah laku anak-anak yang tidak baik menjadi lebih baik lagi tetapi banyak anak yang bersekolah di sekolah ini mengalami perubahan dalam diri mereka tetapi banyak anak yang masih sama saja tidak ada perubahan jadi banyak guru-guru yang mengeluh tentang tingkah laku anak-anak di sekolah terkhusus dalam kelas sehingga banyak anak yang ketika di tanya soal pelajaran yang diberikan oleh guru nya mereka susah untuk menjawabnya karena mereka tidak fokus dalam mendengarkan pelajaran di kelas dan juga banyak guru-guru yang melaporkan anak-anak bukan hanya ribut dalam kelas saja tapi juga di bawa terus sampai ke gereja,masyarakat sehingga tidak banyak juga masyarakat yang mengeluh tentang tingkah laku anak-anak di lingkungan”.[footnoteRef:9] [9: Wawancara dengan kepala sekolah SDI SUPERSEMAR.] 


Sebagaimana responden 1, 2 dan 3, responden 4 dalam wawancara mengatakan hal yang sama bahwa;
“ada upaya yang dilakukan oleh kepala sekolah dengan bekerja sama dengan para guru khususnya guru Agama Katolik dalam meningkatkan partisipasi siswa dalam kelas saat menerima pelajaran dan guru juga sudah melakukan perubahan dalam pengajaran mungkin siswa tidak fokus itu karena jenuh dengan materi yang dibawakan jadi guru melakukan perubahan dalam materinya mengkin diselingi dengan bernyanyi bersama atau membuat kelompok untuk bisa menyelesaikan tugas dan banyak anak yang senang sekali dengan hal itu tapi banyak anak juga yang tidak senang malah sering izin-izin keluar kelas karena malas di dalam kelas atau malas bernyanyi bersama dan anak-anak yang biasannya bandel, ribut, suka melawan itu biasannya anak-anak kelas atas seperti kelas 4, 5 dan 6 itu susah sekali di atur terkhusus anak-anak laki-laki jadi banyak guru ketika pertemuan bersama mereka selalu mengeluh tentang kelakuan anak-anak di dalam kelas dan bersama-sama menyelesaikan persoalan ini dan bahkan ada orang tua anak-anak yang datang menyampaikan tentang kelakuan anak-anak di rumah ada yang ketika bersekolah di sekolah ini banyak sekali yang mengalami perubahan tetapi ada yang sama saja tidak ada perubahan sama sekali itu yang membuat orang tua meminta agar sekolah bisa memberikan sangsi yang tegas kepada siswa yang melawan ini dan dari hasil nilai juga sangatlah parah nilai mereka itu”.[footnoteRef:10] [10: Wawancara dengan kepala sekolah SDI WERI.] 


Mencermati hasil wawancara dengan keempat responden tersebut di atas dapat diketahui bahwa peran kepemimpinan seorang kepala sekolah sebagai penjamin dan pengendali mutu internal sekolah seharusnya berdampak pada peningkatan kinerja guru dan peningkatan kinerja guru dapat mendorong peningkatan hasil belajar peserta didik. 
Tetapi itu tidak terwujud karena banyak siswa  tidak berubah. Karena itu kepala sekolah memutuskan untuk bekerja sama dengan guru agar guru tersebut dapat berusaha memiliki kinerja yang baik dan selanjutnya dapat membimbing peserta didik memiliki karakter pelajar yang baik dan akhirnya dapat memiliki hasil belajar yang baik pula yang diharapkan oleh sekolah, orang tua dan siswa itu sendiri. Peranan kepala sekolah sebagai pengendali dan penjamin mutu pendidikan berbasis manajemen mutu dapat mendorong guru untuk meningkatkan kinerjanya dan dengan kinerja yang optimal guru menentukan keberhasilan dan kualitas dari lembaga pendidikan.
[bookmark: _30j0zll]Peran kepala sekolah dalam melaksanakan model manajemen mutu sekolah dapat dilakukan secara kolektif maupun individual. Secara kolektif, kepala sekolah dapat menjamin dan mengendalikan mutu pendidikan dengan mengawasi cara kerja pendidik dan tenaga pendidik agar berkiblat pada visi dan misi sekolah.[footnoteRef:11] Secara individual, dan dalam hubungan dengan kinerja guru, kepala sekolah mengawasi cara guru bekerja sesuai tugas dan perannya khususnya dalam merencanakan, melaksanakan dan menilai proses dan hasil belajar peserta didik.[footnoteRef:12] [11: M. S. Fauzi, M. S., & Falah, “Peran Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan,” Jurnal Manajemen Dan Tarbiyatul Islam, 2020, 54–76.]  [12: Husaini Husaini and Happy Fitria, “Manajemen Kepemimpinan Pada Lembaga Pendidikan Islam,” JMKP (Jurnal Manajemen, Kepemimpinan, Dan Supervisi Pendidikan) Vol 4, (1), 2019: 43, https://doi.org/10.31851/jmksp.v4i1.2474.] 

Peran kepala sekolah dalam melaksanakan model manajemen mutu sekolah yang diterapkan kepada guru dapat membantu guru untuk memajukan mutu pendidikan melalui pengembang perilaku profesional guru. Perilaku profesional guru dapat terlihat ketika guru memiliki kreativitas dalam bekerja dan dapat bekerja secara efektif dan efisien untuk menyelenggarakan proses pembelajaran yang sesuai standar nasional pendidikan baik standar isi, proses maupun standar penilaian untuk menghasilkan peserta didik yang memiliki hasil belajar yang memuaskan pada aspek yaitu pengetahuan, sikap, dan keterampilan.[footnoteRef:13] [13: Rahman Tanjung et al., “Manajemen Mutu Dalam Penyelenggaraan Pendidikan,” Jurnal Pendidikan Glasser Vol 6, (1), 2022: 29, https://doi.org/10.32529/glasser.v6i1.1481.] 

Manajemen mutu pendidikan untuk menghasilkan guru berkinerja tinggi dan selanjutnya dapat mendorong peningkatan hasil belajar siswa harus menjadi dasar bagi kepala sekolah dalam menjalankan perannya dengan maksimal untuk melaksanakan program pengembangan sekolah secara efektif, efisien dan berkualitas dalam mencapai tujuan sekolah yang telah ditetapkan. Dari hasil wawancara dengan keempat responden menunjukkan bahwa  usaha kepala sekolah untuk meningkatkan kinerja guru belum berhasil yang terlihat pada tidak adanya perubahan tingkah laku peserta didik karena terbukti peserta didik memiliki perilaku yang stagnan seperti pada awal masuk sekolah. 
Sementara peneliti Fitriani B. Muslim Syam mengatakan bahwa ada Perencana kepala sekolah mengelolah SD dengan tujuan agar mutu pendidikan menjadi lebih baik sudah terlaksana. Dengan karakter yang humble, humoris namun tetap disiplin. Meskipun masih belum sempurna, karena sarana dan prasarana sebagai penunjang kegiatan belajar mengajar yang belum memadai, namum pada kepemimpinan ibu Feti Wahyuni, S. Pd.I, SDS Al-Iman Bintaro sudah banyak sekali mengalami perubahan dari sebelumnya. Mulai dari terakreditasinya sekolah, peningkatan nilai raport siswa hingga minat siswa untuk melanjutkan sekolah kembali apabila lulus dari SDS Al-Iman Bintaro.
             Berdasarkan latar belakang masalah pada latar belakang penelitian, fenomena gap dan research gap yang ditemukan maka peneliti berniat melakukan penelitian dengan judul: “PERANAN KEPALA SEKOLAH SEBAGAI PENGENDALIAN DAN PENJAMIN MUTU PENDIDIKAN BERBASIS MANAJEMEN MUTU TERPADU DI SD SE GUGUS TIMUR KECAMATAN LARANTUKA” 























1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian ini, masalah penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :
1. Bagaimana implementasi manajemen mutu terpadu di SD Segugus Timur Kecamatan Larantuka?
2. Bagaimana peran kepala sekolah sebagai pengendali dan penjamin mutu di SD Segugus Timur Kecamatan Larantuka?
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah: Untuk dapat mengetahui dan memahami peran kepala sekolah dalam pengendalian dan penjamin mutu pendidikan berbasis manajemen mutu terpadu.

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penulisan ini, antara lain :
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat memberikan edukasi serta dapat menambah wawasan bagi para pembaca secara khusus untuk mengetahui tentang Peran Dan Kontribusi Kepala Sekolah Dalam Pengendalian Dan Penjamin Mutu Pendidikan Berbasis Manajemen Mutu Terpadu.
2. Manfaat Praksis
Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan, serta menjadikan penulisan ini sebagai bahan pijakan dalam menerapkan manajemen pengelolaan kurikulum dalam dunia pendidikan nantinya.







BAB II
KAJIAN TEORITIS

2.1 Kepala Sekolah
2.1.1 Pengertian Kepala Sekolah
Kepala sekolah adalah orang yang bertanggung jawab atas penyelenggaraan kegiatan pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan tenaga kependidikan lainnya dan pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan prasarana sekolah[footnoteRef:14] Kepala sekolah juga merupakan orang bertugas mempertahankan dan meningkatkan sumber daya manusia pendidikan agar dapat melaksanakan tugasnya masing-masing sesuai dengan kompetensi mereka sebagai guru atau pegawai sekolah. Kepala sekolah adalah pemimpin sekolah yang memiliki prinsip untuk membangun dan menjadikan sekolah yang dipimpinnya menjadi lebih baik sesuai perkembangan ilmu dan  teknologi terkini. Karena itu, kepala sekolah biasanya bersikap tenang dalam menghadapi masalah, bijak dalam bertindak[footnoteRef:15]. [14:  PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA, “PENYELENGGARA NEGARA YANG BERSIH DAN BEBAS DARI KORUPSI, KOLUSI DAN NEPOTISME,” 1999.]  [15:  Dina Apriana, Muhammad Kristiawan, and Dessy Wardiah, “Siswa SMK Berwirausaha,” no. September (2019).] 

Kepala sekolah adalah orang yang menentukan keberhasilan dan kualitas dari lembaga pendidikan serta berperan dalam pengendalian dan penjamin mutu pendidikan.[footnoteRef:16] Sebagai penjamin mutu pendidikan, kepala sekolah bertanggung jawab terhadap peningkatan kualitas sumber daya pendidikan agar mampu menjalankan  tugas-tugas  sesuai  dengan  tugas  dan  fungsi  masing-masing secara optimal untuk meningkatkan mutu pendidikan pencapaian tujuan pendidikan.[footnoteRef:17] [16:  Novianty Djafri, Manajemen Kepemimpinan Kepala Sekolah, 2016, 1-11.]  [17: Ahmad Husin Siregar et al., “Strategi Kinerja Kepala Madrasah Di Madrasah Al-Washliyah 22 Tembung,vol 2” 2014, 73-167.] 

Beberapa konsep tersebut menunjukkan bahwa kepala sekolah mempunyai kedudukan yang sangat strategis dalam pengelolaan satuan pendidikan untuk mengembangkan sumber daya manusia pendidikan di sekolah, terutama memberdayakan guru dalam mencapai suatu tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.[footnoteRef:18]Kepala sekolah dengan kedudukan yang sangat strategis tersebut menuntut kepala sekolah harus mampu menetapkan tujuan pendidikan yang jelas dengan standar kinerja yang tinggi yang harus dicapai oleh guru dan untuk itu kepala sekolah perlu meningkatkan kinerja guru secara berkelanjutan.[footnoteRef:19] [18: Ilham et al., “Kinerja Guru Dengan Karakter Siswa.”]  [19: Badrun Badrun, “The Relationship between Madrasah Principal Leadership and Teacher Performance at Madrasah Tsanawiyah,” AL-ISHLAH: Jurnal Pendidikan Vol 14, (4), 2022: 6403–10, https://doi.org/10.35445/alishlah.v14i4.2270.] 

Dari beberapa pengertian dari para ahli tentang kepala sekolah diatas penulis menyimpulkan bahwa kepala sekolah adalah orang berprestasi sehingga mampu mengelola satuan pendidikan khususnya dalam mengelola atau mengatur  para guru agar dapat bekerja sesuai dengan tugas dan perannya untuk mencapai suatu tujuan sekolah yang telah ditetapkan.
2.1.2  Lingkup Kompetensi Kepala Sekolah
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional atau Permendiknas nomor 13 tahun 2007[footnoteRef:20]yang membahas tentang Standar Kepala Sekolah, menjelaskan lingkup kompetensi Kepala Sekolah, antara lain: [20: Alfredro Ardila and Roselli Rosselli, “Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia” Vol 1, (1), 2007: 6, file:///C:/Users/Usuario/Desktop/Neuropsicologia/Neuropsicología Clínica (Ardila y Roselli)2.pdf.] 

1. Kompetensi Kepribadian
a. Memiliki kompetensi kepribadian yang kuat sebagai pemimpin.
b. Memiliki keinginan yang kuat dalam mengembangkan diri sebagai kepala sekolah.
c. Bersikap terbuka dalam melaksanakan tugas dan wewenangnya sebagai kepala sekolah.
d. Mampu mengendalikan diri dalam menghadapi masalah pekerjaan sebagai kepala sekolah .
e. Memiliki bakat dan minat jabatan sebagai pemimpin pendidikan atau kepala sekolah.
2. Kompetensi Manajerial
a. Mampu menyusun perencanaan sekolah berkaitan dengan berbagai kegiatan di sekolah.
b. Mampu mengembangkan organisasi sekolah sesuai dengan kebutuhan.
c. Mampu memimpin guru dan staf dalam rangka pendayagunaan sumber daya manusia secara optimal.
d. Mampu mengelola guru dan staf dalam rangka pendayagunaan sumber daya manusia secara optimal.
e. Mampu mengelola sarana dan prasarana sekolah sekolah dalam rangka pendayagunaan secara optimal.
f. Mampu mengelola hubungan sekolah-masyarakat dalam rangka mencari dukungan ide, sumber belajar dan pembiayaan sekolah.
g. Mampu mengelola kesiswaan, terutama dalam rangka penerimaan siswa baru, penempatan siswa, dan pengembangan kapasitas siswa.
h. Mengelola pengembangan kurikulum dan kegiatan pembelajaran sesuai dengan arah dan tujuan pendidikan nasional.
i. Mampu mengelola keuangan sekolah sesuai dengan prinsip pengelolaan yang akuntabel, transparan dan efisien.
j. Mampu mengelola ketatausahaan sekolah dalam mendukung kegiatan-kegiatan sekolah.
k. Mampu mengelola unit layanan khusus sekolah dalam mendukung kegiatan pembelajaran dan kegiatan kesiswaan di sekolah.
l. Mampu menerapkan prinsip-prinsip kewirausahaan dalam menciptakan inovasi yang berguna bagi pengembangan sekolah.
m. Mampu menciptakan budaya dan iklim kerja yang kondusif bagi pembelajaran siswa.
n. Mampu mengelola sistem informasi sekolah dalam mendukung penyusunan program dan pengambilan keputusan.
o. Terampil dalam memanfaatkan kemajuan teknologi informasi bagi peningkatan pembelajaran dan manajemen sekolah.
p. Terampil mengelola kegiatan produksi atau jasa dalam mendukung sumber pembiayaan sekolah dan sebagai sumber belajar siswa.
q. Mampu melaksanakan pengawasan terhadap pelaksanaan kegiatan sekolah sesuai standar pengawasan yang berlaku.
3. Kompetensi Supervisi
a. Mampu melakukan supervisi sesuai prosedur dan teknik-teknik yang tepat.
b. Mampu melakukan monitoring, evaluasi dan pelaporan program pendidikan sesuai dengan prosedur yang tepat.
4. Kompetensi Sosial
a. Terampil bekerjasama dengan orang lain berdasarkan prinsip yang saling menguntungkan dan memberi manfaat bagi sekolah
b. Mampu berpartisipasi dalam kegiatan sosial kemasyarakatan
c. Memiliki kepekaan sosial terhadap orang atau kelompok lain
5. Kompetensi Kewirausahaan
a. Menciptakan inovasi yang berguna bagi pengembanagn sekolah
b. Bekerja keras untuk mencapai keberhasilan Sekolah sebagai organisasi pembelajaran yang efektif
c. Memiliki motivasi yang kuat untuk sukses dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya sebagai pemimpin Sekolah
d. Pantang menyerah dan selalu mencari solusi terbaik dalam menghadapi kendala yang dihadapi Sekolah
e. Memiliki naluri kewirausahaan dalam mengelola kegiatan produksi atau jasa Sekolah sebagai sumber belajar peserta didik.

2.1.3 Indikator Kepala Sekolah
Indikator dalam konteks kepemimpinan kepala sekolah:[footnoteRef:21] [21: Mutmainah, Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Dan Profesionalitas Guru Terhadap Kinerja Guru, 2016.] 

a Kepribadian
Kepala Sekolah harus jujur, percaya diri, tanggung jawab, berani mengambil resiko dan suatu keputusan, harus berjiwa besar, emosi yang stabil, dan teladan.
b Pengetahuan
Kepala sekolah harus memahami kondisi tenaga kependidikan, memahami kondisi dan karakteristik dari peserta didiknya, menyusun suatu program pengembangan tenaga kependidikan, harus bisa menerima masukan, saran, dan kritikan dari berbagai pihak.
c Pemahaman terhadap visi dan misi sekolah 
Mengembangkan visi dari sekolah, mengembangkan misi dari sekolah, dan dapat melaksanakan program untuk dapat mewujudkan visi dan misi sekolah ke dalam tindakan. 
d Kemampuan mengambil keputusan 
Mengambil keputusan bersama tenaga kependidikan di sekolah, mengambil keputusan untuk kepentingan internal sekolah, dan mengambil keputusan untuk kepentingan eksternal sekolah
e Kemampuan berkomunikasi
Berkomunikasi secara baik dengan tenaga kependidikan di sekolah itu, berkomunikasi secara langsung dengan peserta didik,dan berkomunikasi secara lisan dengan orang tua dan masyarakat sekitar. 
2.2 Mutu Pendidikan
2.2.1 Pengertian Mutu Pendidikan
Mutu merupakan kesesuaian dengan kebutuhan pasar[footnoteRef:22]. Mutu merupakan suatu produk atau jasa yang sesuai dengan standar yang telah ditetapkan dan dapat memuaskan pelanggan.Mutu dimaknai seberapa jauh barang atau jasa itu dapat memberikan kepuasan kepada setiap pelanggan sesuai  harapan-harapan dari setiap pelanggan.[footnoteRef:23] [22: Johan Andriesgo, Haris Riadi, and Joni Hendra K, “Analisis Problematika Mutu Pendidikan Tingkat Dasar Berdasarkan Hasil Akreditasi Di Kabupaten Kuantan Singingi,” AL-TANZIM: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam  Vol 4,  (2), 2020: 41–52, https://doi.org/10.33650/al-tanzim.v4i2.1099.]  [23: Popy Sarah Chairunnisa and Yoga Windhu Wardhana, “Karakterisasi Kristal Bahan Padat Aktif Farmasi : Review,” Farmaka Vol 14, (1), 2016: 17–32.] 

Mutu pendidikan merupakan keunggulan dari sebuah lembaga pendidikan[footnoteRef:24] yang mana lembaga pendidikan itu sudah sesuai  standar, sesuai dengan harapan pelanggan, pihak-pihak terkait dan sesuai dengan yang telah  dijanjikan.[footnoteRef:25] [24: Hany Akeel Naji, “The Psychosocial and Economic Impact of Uveitis in Iraq,” Journal of Research in Applied and Basic Medical Sciences Vol 7, (4), 2021: 207–15, https://doi.org/10.52547/rabms.7.4.207.]  [25: Rachmat Satria et al., “Peningkatan Mutu Sekolah Melalui Manajemen Hubungan Masyarakat,” Jurnal Akuntabilitas Manajemen Pendidikan Vol 7, (2), 2019: 199–207,  https://doi.org/10.21831/amp.v7i2.26018. ] 

Mutu pendidikan mengacu pada standar, proses, dan hasil yang diinginkan dalam sistem pendidikan. Mutu pendidikan mencakup berbagai dimensi, termasuk kualitas pengajar, pembelajaran, kurikulum, fasilitas, manajemen, dan hasil pencapaian siswa.[footnoteRef:26] Beberapa elemen penting dalam konsep mutu pendidikan: Mutu pendidikan ditetapkan berdasarkan standar dan kriteria yang jelas. Standar ini mencakup kompetensi siswa, metode  pembelajaran, proses pengajaran’.[footnoteRef:27] Standar tersebut dirancang untuk memastikan bahwa pendidikan yang diberikan sesuai dengan kebutuhan dan harapan masyarakat.Dari 4 sekolah dasar yang saya teliti ditemukan bahwa rata-rata kualitas siswa sangat bagus dalam memahami materi dan ini tidak terlepas dari metode pembelajaran yang melibatkan siswa dalam memahami suatu materi,interaksi yang memadai antara guru dan siswa serta  proses pengajaran yang baik dan berkualitas..   [26: Haryono, “Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Sekolah Dasar Di Kecamatan Gajah Mungkur Kota Semarang,” Jurnal Panjar Vol 1, (1), 2019: 17–22, https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/panjar/.]  [27: Amiruddin Siahaan, “Manajemen Kurikulum Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan,” Journal on Education Vol 05, (03), 2023: 9190–96, http://jonedu.org/index.php/joe.] 

Mutu pendidikan melibatkan kurikulum yang relevan dengan kebutuhan dan perkembangan siswa serta tuntutan dunia kerja.[footnoteRef:28] Kurikulum harus mencakup komponen akademik, keterampilan hidup, nilai-nilai moral, dan sosial yang penting bagi perkembangan holistik siswa. [28: Mohamad Juliantoro, “Peran Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan,” Jurnal Al-Hikmah Vol 5, (2), 2017: 24–38.] 

Mutu pendidikan juga terkait dengan ketersediaan dan kualitas fasilitas pendidikan, termasuk ruang kelas, perpustakaan, laboratorium, peralatan, dan teknologi pendidikan.[footnoteRef:29] Ada beberapa sekolah yang Sumber daya yang memadai dan berkualitas mendukung pembelajaran yang efektif dan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. [29: Aulia Diana Devi, “Standarisasi Dan Konsep Sarana Prasarana Pendidikan,” Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Vol 6, (2), 2021: 117–28, http://www.ojs.iptpisurakarta.org/index.php/edudikara.] 

Mutu pendidikan melibatkan keterlibatan semua stakeholder, termasuk kepala sekolah, guru, siswa, orang tua, masyarakat, dan pihak terkait lainnya. Kolaborasi dan partisipasi aktif dari semua pihak membantu memperkuat mutu pendidikan melalui peningkatan komunikasi, pengambilan keputusan bersama, dan dukungan terhadap upaya perbaikan.[footnoteRef:30].    [30: Jamaruddin, “Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) Melalui Optimalisasi Peran Stakeholder Pendidikan Terhadap Peningkatan Kualitas Iklim Sekolah,” Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Vol 1,  (1), 2022: 1–11.] 

Mutu pendidikan juga melibatkan proses pemantauan, evaluasi, dan perbaikan berkelanjutan. Data dan informasi digunakan untuk mengukur pencapaian mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan, serta merancang tindakan perbaikan yang efektif. Proses ini membantu meningkatkan mutu pendidikan secara berkelanjutan.[footnoteRef:31] [31: 	Asnaul Lailina Nikmatuz Zahrok, “Implementasi Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK),” Jurnal Akuntabilitas Manajemen Pendidikan Vol 8, (2), 2020: 196–204, https://doi.org/https://doi.org/10.21831/jamp.v8i1.32867.] 

Mutu pendidikan merupakan landasan penting dalam pengembangan sistem pendidikan yang berkualitas dengan merancang kebijakan pendidikan, memperbaiki proses pembelajaran, meningkatkan kualitas guru, dan mencapai tujuan pembelajaran yang optimal bagi setiap individu.
Mutu pendidikan merupakan keunggulan atau faktor kunci dalam menentukan reputasi dan prestise sebuah lembaga pendidikan. Mutu pendidikan yang tinggi menandakan bahwa lembaga pendidikan tersebut memberikan pelayanan pendidikan yang berkualitas, memenuhi standar yang ditetapkan, dan mampu mencapai hasil yang diharapkan.[footnoteRef:32] [32: Moh. Rois Abin, “Peningkatan Mutu Pendidikan Sebagai Strategi Menjaga Reputasi Di SMK Al-Huda Kota Kediri,” Jurnal Efektor Vol 6, (2), 2019: 213–25, https://doi.org/10.29407/e.v6i2.14158.] 

Mutu pendidikan merupakan keunggulan bagi sebuah lembaga pendidikan yang dicirikan dengan beberapa hal berikut:
1. Reputasi yang baik: 
Mutu pendidikan yang tinggi akan menciptakan reputasi yang baik bagi lembaga pendidikan tersebut.[footnoteRef:33] Reputasi yang baik akan menarik minat calon siswa, orang tua, dan masyarakat umum. Lembaga pendidikan yang memiliki reputasi yang baik akan dianggap sebagai tempat yang dapat memberikan pendidikan berkualitas dan memberikan keunggulan dalam persaingan dengan lembaga pendidikan lainnya. [33: Muhammad Fadhli, “Sistem Penjamin Mutu Internal Dan Eksternal Pada Lembaga Pendidikan Tinggi,” Manajemen Pendidikan Islam Vol 04, (02), 2020: 53–65, https://ejournal.unuja.ac.id/index.php/al-tanzim/index.] 

2. Kepuasan siswa dan orang tua: 
Mutu pendidikan yang baik akan memberikan kepuasan kepada siswa dan orang tua.[footnoteRef:34] Siswa akan merasa terlibat dalam pembelajaran yang efektif, memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang relevan, dan didukung dalam pengembangan pribadi mereka. Orang tua akan merasa yakin bahwa anak-anak mereka mendapatkan pendidikan terbaik dan peluang sukses di masa depan. [34: Dyah Ayu Ningsih, “Hubungan Persepsi Tentang Kualitas Dan Pelayanan Pendidikan Dengan Kepuasan Orang Tua Siswa Sekolah Menengah Kejuruan Negeri,” Jurnal Administrasi Dan Manajemen Pendidikan Vol 1, (2), 2018: 245–54, http://journal2.um.ac.id/index.php/jamp/.] 

3. Keberhasilan akademik: 
Mutu pendidikan yang tinggi akan berdampak pada keberhasilan akademik siswa. Lembaga pendidikan yang berkualitas memberikan lingkungan yang mendukung siswa untuk mencapai prestasi akademik yang tinggi. Siswa akan mampu menguasai materi pelajaran, mengembangkan kemampuan kritis dan analitis, serta siap menghadapi ujian dan tantangan akademik lainnya.[footnoteRef:35] [35: Mulyadi Hermanto Nst, “Manajemen Mutu Terpadu (MMT) Dalam Pendidikan Islam,” Jurnal Ilmu-Ilmu Sosial Dan Keislaman Vol 4, (2), 2019: 228–48, https://doi.org/http://dx.doi.org/10.31604/muaddib.v4i2.228-248.] 

4. Daya saing global: 
Mutu pendidikan yang tinggi akan meningkatkan daya saing lembaga pendidikan dalam skala global. Lembaga pendidikan yang mampu mencapai standar mutu internasional akan diakui secara luas dan diperhitungkan dalam peringkat pendidikan dunia. Hal ini membuka peluang untuk kolaborasi internasional, pertukaran siswa, dan meningkatkan citra negara dalam bidang pendidikan.


2.2.2 Pengendalian Dan Penjamin Mutu Pendidikan
Pengendalian serta penjamin dari mutu pendidikan sesungguhnya merupakan bagian yang tak terpisahkan dari manajerial mutu pendidikan secara menyeluruh. Ini bermakna bahwa dengan manajerial yang baik dan mendukung dapat menjaga kualitas serta keunggulan dari lembaga pendidikan tersebut sehingga dapat memenuhi harapan dan kebutuhan dari semua pihak. Hal ini dapat dilihat bahwa di tengah masyarakat terdapat sekolah-sekolah yang menjadi sekolah favorit dan unggul sebab sekolah-sekolah tersebut tetap menjaga kualitas dan keunggulan dari lembaganya. Hal ini sejalan dengan apa yang disampaikan oleh Awaludin bahwa sebuah lembaga pendidikan dapat menjadi favorit dan digemari oleh banyak pihak apabila pengendalian dan penjamin mutu pendidikan dalam lembaga pendidikan tersebut berjalan sesuai dengan yang diarahkan atau sesuai dengan yang direncanakan.
Pengendalian dan penjamin mutu pendidikan dapat diartikan sebagai aktivitas melakukan penertiban, pengurusan, serta pengaturan terhadap segala bentuk komponen yang ada dalam suatu lembaga pendidikan. Defenisi ini juga sejalan dengan apa yang disampaikan oleh Alawiyah yakni upaya yang dilakukan untuk mendorong serta memotivasi suatu lembaga pendidikan secara terus-menerus dan berkelanjutan untuk dapat meningkatkan serta melakukan pembenahan terhadap kualifikasi dan kompetensi lembaga pendidikan seturut dengan kebutuhan peserta didik sehingga peserta didik dapat memiliki kekuatan, kemampuan serta keahlian untuk bersaing di tengah zaman yang semakin modern ini.[footnoteRef:36] [36: Jurnal Ilmiah Untuk Peningkatan Mutu Pendidikan, Moria Augusta Sibuea, and Winda Dewi Listyasari, “Improvement Manajemen Mutu Pendidikan Di SMA NEGERI 8 Jakarta,” Manajemen Mutu Pendidikan… Jurnal Improvement Vol 4, (2), 2017: 166, http://journal.unj.ac.id/unj/index.php/improvement.] 

Menurut Setiyo terdapat tiga hal secara kontekstual dalam pengendalian dan penjamin mutu pendidikan, antara lain.[footnoteRef:37] [37: Erwin Firdaus, Ramen A. Purba, Manajemen Mutu Pendidikan, 2021.] 

1) Melakukan penetapan serta identifikasi tujuan serta harapan dari seluruh pihak.
Hal ini bermakna bahwa pelaksanaan pengendalian serta penjamin mutu pendidikan harus didasarkan pada tujuan serta harapan dari semua pihak terkait.
2) Membuat serta menyusun strategi.
Artinya bahwa setelah melakukan penetapan dan identifikasi maka langkah selanjutnya adalah menyusun strategi atau langkah-langkah yang dirasa mungkin dapat membantu tercapainya tujuan serta harapan dari semua pihak tersebut.
3) Melakukan pengembangan dan eksekusi
Hal ini bermakna bahwa setelah dilakukan penyusunan berbagai strategi maka strategi-strategi tersebut harus dilaksanakan, dijalankan atau dieksekusi oleh seluruh pihak secara terukur dan memiliki deadline atau batas waktu tertentu. Setelah pelaksanaan strategi maka langkah terakhir adalah evaluasi secara berkala untuk melihat progres atau perkembangan dari tercapainya tujuan serta harapan tersebut.
Berdasarkan penjelasan di atas maka menurut Mansur terdapat komponen-komponen yang terlibat dalam upaya pengendalian dan penjamin mutu pendidikan, antara lain[footnoteRef:38]: [38: Erwin Firdaus, Ramen A. Purba.] 

a) Pemimpin
Pemimpin merupakan komponen utama dalam hal pengendalian dan penjamin mutu pendidikan, sebab pemimpin sebagai pemegang tongkat kebijakan serta pengendalian  dalam berjalannya aktivitas dari suatu lembaga pendidikan. Apabila pemimpin terlibat aktif dalam tahapan penjamin dan pengendalian mutu pendidikan maka upaya penjamin dan pengendalian mutu tersebut dapat berjalan maksimal serta mendapat hasil yang maksimal pula.
b) Bawahan (Staf, pegawai, struktural, guru/dosen)
Komponen bawahan disebut sebagai mereka yang dipimpin. Hal ini bermakna bahwa dimana ada pemimpin maka harus ada bawahan untuk dipimpin, sebab seorang pemimpin tidak dapat berjalan sendiri. Menjadi bawahan harus senantiasa tunduk pada peraturan, senantiasa bersifat terbuka dan memberi masukan serta kritikan agar dapat membantu pelaksanaan program yang direncanakan oleh pemimpin. 
c) Target
Merupakan  hasil identifikasi sebagai tujuan yang harus  dicapai. Tujuan yang dimaksudkan ialah pengendalian dan penjaminan mutu pendidikan agar dapat mempertahankan kualitas dari suatu lembaga pendidikan. Oleh karena itu, semua komponen harus senantiasa fokus dalam mencapai target tersebut.
d) Teamwork
Teamwork dapat diartikan sebagai suatu kelompok kerja dimana dalam kelompok tersebut harus senantiasa menjunjung tinggi semangat persaudaraan serta kerjasama dalam mencapai target yang diinginkan bersama.
Selain itu, ada pula indikator yang menjadi pendukung dalam penjaminan mutu pendidikan dari suatu lembaga seperti yang dikemukakan oleh Sallis, antara lain[footnoteRef:39]:Pembelajaran serta pengajaran yang efektif, kepemimpinan, staf/pegawai, siswa/mahasiswa, standardisasi, lembaga/institusi, lingkungan pendukung serta sumber daya, kerjasama dengan pihak luar, akses, pelayanan/service. [39: Erwin Firdaus, Ramen A. Purba.] 


2.2.3 Kepala Sekolah Sebagai Pengendali Dan Penjamin Mutu Pendidikan
Kepala sekolah, seperti yang telah disinggung dalam poin sebelumnya menjadi salah satu komponen penting dalam mengendalikan dan menjamin mutu pendidikan dalam suatu lembaga. Sebagai seorang pemimpin kepala sekolah memiliki tugas dan tanggung jawab yang besar dalam perkembangan dan kemajuan dari lembaga yang dipimpinnya. Kemajuan yang dimaksud tersebut dapat ditinjau dari keprofesionalan seorang kepala sekolah dalam memanfaatkan segala sumber daya yang ada dalam lembaga tersebut secara maksimal demi mencapai target atau tujuan dari lembaga pendidikan tersebut. 
Kepala sekolah dalam menjalankan peranannya tentu memiliki beragam tugas serta kewajiban yang senantiasa dihadapkan pada tantangan dalam mengembangan mutu dari lembaga pendidikan yang dipimpinnya. Oleh karena itu, sebagai seorang pemimpin kepala sekolah perlu memiliki strategi yang matang agar dapat menjaga kualitas dari sekolah tersebut
2.3 Manajemen Mutu Terpadu
2.3.1 Pengertian Manajemen Mutu Terpadu
Perkembangan manajemen mutu terpadu dalam bidang Pendidikan atau lebih dikenal dengan total quality education yang berasal dari konsep Total Quality Management yang dikembangkan pada industri pendidikan. Prinsip penerapan  manajemen mutu terpadu dalam bidang Pendidikan bukan hanya sebagai sebuah penilaian terhadap sesuatu hal melainkan komitmen warga sekolah untuk mengerjakan segala sesuatu dengan “baik sejak awal.”[footnoteRef:40] [40: Vera Intanie Dewi et al., “Financial Literacy and Its Variables: The Evidence from Indonesia,” Economics and Sociology Vol 13, (3), 2020: 133–54, https://doi.org/10.14254/2071-789X.2020/13-3/9.] 

Manajemen mutu terpadu bukan hanya tugas yang dikerjakan oleh kepala sekolah sebagai seorang pimpinan dalam lembaga itu. Manajemen mutu terpadu pada Pendidikan bermuara pada peningkatan mutu pembelajaran[footnoteRef:41]. Maka semua pihak yang terlibat dalam proses akademik ini adalah komite sekolah, kepala tata usaha, guru, siswa sampai dengan karyawan dan mereka juga harus benar-benar mengerti hakekat dan tujuan pendidikan ini. [41: Vidlina Lie et al., “Manajemen Mutu Terpadu: Suatu Pendekatan Transformatif Gerakan Mutu Secara Mandiri Pada Perguruan Tinggi,” Jurnal Bahana Manajemen Pendidikan Vol 10, (1), 2021: 55, https://doi.org/10.24036/jbmp.v10i1.112129.] 

Manajemen mutu terpadu merupakan suatu sistem manajemen yang meningkatkan kualitas sebagai strategi dalam usaha dan yang berorientasi kepada kepuasan bagi pelanggan dengan melibatkan seluruh anggota organisasi. Manajemen mutu terpadu merupakan suatu cara meningkatkan performansi secara terus-menerus (continuous performance improvement)pada setiap level operasi atau proses, dalam setiap area fungsional dari suatu organisasi, dengan menggunakan semua sumber daya manusia dan modal yang tersedia. Manajemen mutu terpadu atau yang juga dikenal dengan manajemen mututotal  merupakan sebuah filosofi dan metodologi yang membantu institusi untuk merencanakan perubahan dan mengatur agenda dalam menghadapi tekanan-tekanan eksternal organisasi.[footnoteRef:42] [42: Lie et al.] 

Dari beberapa pengertian menurut parah ahli tentang manajemen mutu pendidikan di atas maka penulis menyimpulkan bahwa Mutu Pendidikan adalah Parameter yang digunakan untuk mengukur kualitas dari peserta didik yang kreatif, mandiri, inovatif, demokrasi untuk bisa meningkatkan kecerdasan, keterampilan, dapat juga mengembangkan yang ada pada diri mereka masing-masing dan dalam peningkatan mutu pendidikan ini juga terdapat peranan dari seorang kepala sekolah juga.
Manajemen mutu terpadu atau yang biasa disebut sebagai Total Quality Manajemen (TQM) merupakan pemahaman berkaitan dengan perbaikan secara berkelanjutan dan berkesinambungan berkaitan dengan empat hal berikut.[footnoteRef:43] [43: Juharni, Manajemen Mutu Terpadu, 2017.] 

a Pengembangan perorangan dan profesional
Manajemen mutu terpadu dimulai dari pengembangan dan profesional dari seorang individu dimana setiap pola pikir, perilaku maupun segala keterampilan yang ada dibentuk dan dikembangkan agar dapat menjadikan individu tersebut lebih berkualitas. Hal ini dapat dimengerti bahwa setiap orang perlu mengembangkan kualitas dirinya melalui pendidikan baik akademik maupun non akademik serta mengikuti berbagai pelatihan-pelatihan yang mampu mengembangkan dirinya.
b Hubungan Interprofesional
Dalam setiap organisasi sangat memerlukan hubungan interpersonal dimana hubungan ini dapat menciptakan rasa persaudaraan, kekeluargaan serta kerjasama diantara anggota tik yang ada. Selain itu, melalui hubungan interpersonal yang baik diantara anggota tim dapat membantu memecahkan berbagai masalah atau kendala yang dihadapi secara bersama-sama karena setiap anggota saling bekerjasama memberikan kontribusinya serta saling memotivasi untuk mampu menghadapi persoalan tersebut. 
c Efektivitas Manajerial 
Manajemen yang baik dapat memberikan dampak serta hasil yang baik pula sebab kedua komponen ini saling berkaitan antara satu dengan yang lain. Manajemen yang baik tersebut dapat tercapai apabila individu yang menjalankan manajemen memiliki pemahaman serta keterampilan yang baik dalam memanajemen segala sumber daya yang ada agar memberikan efek dan hasil yang baik pula.
d Produktivitas Organisasi
Organisasi merupakan wadah yang didalamnya menganut sistem, Input (segala bentuk masukan baik itu bahan baku material, energi, Sumber Daya Manusia ataupun Modal), Proses (segala bentuk sistem serta usaha yang mengolah input menjadi suatu produk/jasa) serta Output (hasil yang dicapai dari Input dan Proses dalam bentuk produk/jasa yang akan dinikmati oleh para konsumen.

2.3.2 Prinsip-Prinsip Manajemen Mutu Terpadu
Prinsip penerapan manajemen dalam mutu terpadu adalah[footnoteRef:44]: [44: Siti Maria Ulfa, Pengelolaan Berbasis Total Quality Manajemen Dalam Mengembangkan Karakter, 2020.] 

a.  Fokus Pada Pelanggan
Fokus pada pelanggan terdiri dari pelanggan internal dan pelanggan eksternal. Pelanggan eksternal terdiri dari primer dan sekunder. Manajemen mutu terpadu dalam hal ini adalah pelanggan internal dan pelanggan eksternal dapat dijadikan sebagai penyambung. Pelanggan eksternal menentukan mutu produk atau jasa yang disampaikan kepada mereka, sedangkan pelanggan internal berperan besar dalam menentukan kualitas manusia, proses, dan lingkungan yang berhubungan dengan produk atau jasa. 
b. Obsesi Terhadap Mutu
Penerapan Manajemen Mutu Terpadu dalam organisasi, yang dapat menentukan akhir dari ini semua adalah pelanggan internal dan pelanggan eksternal. Melalui penetapan ini juga, organisasi harus bisa memiliki obsesi untuk bisa  memenuhi bahkan melebihi apa yang ditentukan tersebut.
c. Pendekatan Ilmiah
Penerapan manajemen mutu terpadu sangatlah diperlukan, terutama untuk dapat mendesain setiap pekerjaan dan setiap proses dalam pengambilan keputusan serta dapat pemecahan masalah yang berkaitan dengan pekerjaan yang dirancang tersebut dan dapat memantau prestasi, serta melakukan perbaikan.
d.  Komitmen jangka panjang
Manajemen mutu terpadu adalah sebuah landasan berpikir baru dalam proses bisnis. Maka diperlukan budaya perusahaan yang baru juga. Sehingga perlu adanya komitmen secara berkelanjutan, guna untuk bisa memberikan perubahan ke arah budaya yang lebih maju dal lebih baik. 
e. Kerja sama team (Team work)
Penerapan Manajemen Mutu Terpadu dalam organisasi dapat memerlukan kerja sama tim, serta hubungan yang dijalin dan dibina secara baik antara setiap karyawan maupun dengan setiap pihak dalam lembaga-lembaga pemerintah, serta masyarakat sekitarnya.
f. Perbaikan sistem secara berkelanjutan
Setiap produk atau jasa yang dihasilkan dapat memanfaatkan proses-proses di dalam suatu sistem atau lingkungan. Sistem harus bisa diperbaiki agar bisa menghasilkan nilai yang lebih maju dan lebih baik lagi. 
g. Pendidikan dan pelatihan 
Penerapan pendidikan dan pelatihan di dalam organisasi Manajemen Mutu Terpadu merupakan faktor yang mendasar. Setiap orang diharapkan dan serta selalu didorong untuk terus belajar, yang tidak ada akhirnya dan tidak mengenal usia. Melalui proses ini juga, setiap orang di dalam organisasi bisa meningkatkan kemampuannya menurut keahlianya sendiri.
h. Kebebasan yang terkendali
Keterlibatan karyawan dalam pengambilan keputusan dan pemecahan masalah merupakan unsur yang sangat penting di dalam suatu lembaga. Hal ini dikarenakan unsur tersebut bisa meningkatkan rasa memiliki dan rasa tanggung jawab karyawan sendiri terhadap keputusan yang diambil. Selain itu juga unsur ini dapat memperkaya setiap wawasan dan pandangan dalam suatu keputusan yang diambil, karena pihak yang terlibat lebih banyak. Meskipun demikian, kebebasan yang timbul karena keterlibatan tersebut merupakan hasil dari pengendalian yang terencana dan terlaksana dengan baik.
i.  Kesatuan tujuan
Dalam proses pencapaian maka suatu organisasi harus bisa memiliki kesatuan tujuan yang ingin dicapai. Akan tetapi, hal ini juga tidak hanya diartikan sebagai selalu adanya persetujuan serta kesepakatan secara sepihak dari pihak manajemen berkaitan dengan upah dan kondisi kerja. 
j. Adanya keterlibatan serta pemberdayaan karyawan
Hal ini penting untuk dilaksanakan, karenakan pemberdayaan ini tidak hanya sekedar pelibatan. Akan tetapi, ada pengaruh yang berarti dari pemberdayaan karyawan ini. Prinsip manajemen mutu terpadu meliputi fokus dari pelanggan, obsesi terhadap suatu mutu, pendekatan secara ilmiah, komitmen  jangka panjang, kerja sama tim, perbaikan yang berkelanjutan, pendidikan dan pelatihan, kebebasan terkendali yang memiliki kesamaan tujuan dengan adanya keterlibatan serta pemberdayaan karyawan.
2.3.3 Indikator Manajeman Mutu Terpadu
Manajemen Mutu Terpadu di dalam dunia pendidikan, dinyatakan sebagai suatu karakteristik yang harus dipelihara secara baik guna untuk bisa memenuhi kebutuhan maupun kemauan dari setiap pelanggan atau masyarakat. Arcaro menjabarkan ada 5 indikator atau pilar manajemen mutu terpadu dalam dunia pendidikan, pilar tersebut terdiri atas:
1. Fokus pada pelanggan
Sekolah harus mampu memahami dan bisa memenuhi setiap harapan dari pelanggan: siswa, orang tua, masyarakat serta pemerintah. Dari pemerintah dapat berupa kebijakan pendidikan, khususnya kurikulum nasional. Dalam mengetahui harapan siswa, orang tua dan masyarakat sekolah dapat melakukan pertemuan dan wawancara. Mutu terpadu tidak hanya membuat pelanggan itu terlayani dengan dengan baik. Akan tetapi, bisa menjadi mitra dalam berkomunikasi tentang aspirasi dan kekhawatiran dari pelanggan. Lembaga pendidikan masih sangat membutuhkan penyusunan strategi yang lengkap untuk dapat menemukan persyaratan yang diinginkan oleh pelanggan. 
 Melalui manajemen mutu terpadu di dalam sekolah dapat dipahami sebagai Unit Layanan Jasa, yaitu dalam pelayanan pembelajaran. Lembaga sekolah merupakan layanan jasa yang melayani beberapa pelanggan seperti Pelanggan internal (guru, pustakawan, laboran, teknisi dan tenaga administrasi); Pelanggan eksternal terdiri atas pelanggan primer (siswa), pelanggan sekunder (orang tua, pemerintah dan masyarakat), dan pelanggan tersier (pemakai/penerima lulusan baik di perguruan tinggi maupun dunia usaha). Menurut pandangan Shalahuddin cara untuk mengetahui kebutuhan dari pelanggan primer dan pelanggan sekunder dalam penerapan manajemen mutu terpadu adalah Mengadakan observasi mengenai pelaksanaan pendidikan pada jenjang sebelumnya. Memetakan potensi bakat dan minat dan menjalin kerjasama dengan jenjang sebelum dan sesudahnya. 
`Berikut salah satu cara untuk mengetahui kebutuhan pelanggan.
Tabel 2.1 Cara mengetahui kebutuhan pelanggan
	NO
	PELANGGAN PRIMER
	PELANGGAN SEKUNDER

	1
	Melaksanakan tes kemampuan dalam beberapa mata pelajaran dasar, seperti pendidikan Agama Katolik. Data kekuatan dan kelemahan dianalisis dan diarsipkan. Tes juga dapat dijadikan seleksi masuk.
	Membina hubungan baik dengan orang tua dan kelompok masyarakat. Pada waktu tertentu diadakan jajak pendapat tentang sekolah. Dapat dilakukan melalui pengiriman hasil ujian siswa.

	2
	Pada pemeriksaan kertas ujian, guru perlu memberikan umpan balik mengenai catatan kekuatan dan kelemahan siswa. Melalui analisis metode sebab akibat (diagram tulang ikan). Pada pemeriksaan tugas harian atau tugas yang lainnya.
	Membina hubungan baik dengan pemerintah, organisasi masyarakat, atau organisasi sponsor baik dari dalam maupun luar negeri.

	3
	Memberikan angket kepada siswa pada tengah semester atau akhir mengenai proses pembelajaran yang dilakukan. Data dikumpulkan dan dianalisis oleh guru dan pengelola.
	Memperhatikan dan menginventarisasi aspirasi pendidik maupun tenaga kependidikan mengenai kekuatan dan kelemahan secara kelembagaan melalui tes, angket, atau alat yang lainnya. 

	4
	Memperhatikan catatan aspirasi siswa baik secara tertulis maupun lisan.
	Mengadakan analisis jabatan di setiap tingkatan manajemen untuk mengetahui kebutuhan ketenagaan (SDM)

	5
	
	Mengadakan pameran di lembaga pendidikan serta mengundang pelanggan sekunder untuk mengetahui saran dan pendapatnya mengenai sekolah.




Menurut Machali dan Hidayat dalam Pratama Kepuasan pelanggan dapat berupa kepuasan terhadap pencapaian yang didapatkan, seperti: kepuasaan wali murid terhadap perbaikan karakter siswa setelah mengikuti proses pembelajaran. Maka, untuk mencapai kepuasan pelanggan, guru harus berfokus pada kepuasaan pelanggan baik itu pelanggan eksternal maupun internal. 
Pelanggan eksternal adalah pelanggan yang menentukan mutu lulusan sedangkan pelanggan internal adalah pelanggan yang menentukan mutu, proses, dan lingkungan yang berhubungan dengan lulusan.
2. Keterlibatan menyeluruh
Keterlibatan total, merupakan keterlibatan secara menyeluruh oleh warga sekolah untuk terlibat, bertanggung jawab serta memiliki fokus pada program perbaikan kualitas. Peningkatan mutu merupakan tanggung jawab seluruh pihak untuk berkontribusi. 
Menurut Goetsch dan Davis dalam Sutarto bahwasanya cara pelibatan karyawan di semua tingkatan dalam proses berpikir organisasi. Pelibatan berkaitan dengan pengambilan keputusan dalam organisasi dengan meminta masukan. Sehingga berpengaruh terhadap keputusan yang diambil. Ini adalah pemahaman bahwa orang-orang di semua tingkatan organisasi disesuaikan dengan potensi dan kualifikasi yang dimiliki agar menumbuhkan nilai serta potensi secara maksimum. 
Berdasarkan paparan tersebut keterlibatan total merupakan bentuk pemberian tanggung jawab secara proporsional terhadap karyawan. Dalam konteks pendidikan dalam hal ini pelibatan guru tidak terbatas sebagai pelaksana kebijakan dari atasan. Akan tetapi, pelibatan ini berupa pemberian kesempatan yang merata sesuai potensi yang dimiliki. Sehingga, berbagai macam potensi dapat mempengaruhi segala kebijakan yang dijalankan.
3. Pengukuran dan analisis mutu 
Pengukuran salah satu ukuran mutu adalah melalui menetapkan standar mutu yang berfungsi sebagai tolak ukur. Dalam proses mengukur capaian mutu yang diprogramkan, dilanjutkan dengan analisis dan evaluasi capaian mutu. Bila mutu yang dirancang sekolah telah tercapai maka perlu dirancang peningkatan mutu program pada siklus berikutnya.
Akan tetapi, jika mutu yang dirancang belum dicapai maka sekolah perlu merevisi rancangan programnya. Siklus pengukuran dan evaluasi ini perlu dilakukan sesuai siklus tahunan Rencana Pengembangan Sekolah (RPS). Secara tradisional ukuran mutu atas keluaran (output) pada lembaga pendidikan adalah capaian prestasi siswa. Secara mendasar ukurannya adalah hasil ujian. Jika mengalami hasil ujian mengalami peningkatan, maka mutu pendidikan akan membaik. 
Para profesional pendidikan seharusnya belajar untuk mengukur mutu. Mereka perlu memahami pengumpulan serta analisa data yang diperlukan dalam proses pengukuran tersebut. Begitu mereka belajar mengumpulkan serta menganalisis data, maka mereka dapat mengukur dan menunjukkan nilai tambah pendidikan. 
4. Komitmen
Komitmen, transformasi mutu membutuhkan komitmen seluruh stakeholder. Mutu merupakan perubahan budaya yang menunjukkan pengubahan organisasi cara kerjanya. Komitmen pimpinan puncak dan menengah (kepala sekolah dan para wakilnya, ketua divisi) untuk memfasilitasi kebutuhan guru, staf, siswa dan warga sekolah lainnya untuk mengatur dalam perubahan dan meningkatkan mutu sekolah. 
Komitmen disini mencakup komitmen atas dukungan kebijakan, dana, waktu manajer untuk terlibat langsung dalam kegiatan. Setiap individu dalam lembaga pendidikan harus memiliki komitmen pada mutu. Bila mereka tidak memiliki komitmen, proses transformasi mutu tidak akan dapat dimulai. Secara kolektif harus mendukung upaya perbaikan mutu. Mutu merupakan perubahan budaya yang berimplikasi kepada perubahan cara kerja dalam organisasi ke arah lebih baik.
Motivasi menuju perubahan memang tidak mudah, namun pihak manajemen harus memberikan stimulus melalui pendidikan, perangkat, sistem serta proses untuk meningkatkan mutu. 
5. Perbaikan berkelanjutan
Perbaikan menerus dan berkesinambungan. MMT bukan hanya dipahami sebagai bentuk slogan, namun sebagai upaya sistematis serta kontinuitas untuk mencapai tingkatan mutu yang tepat sesuai kebutuhan dan keinginan pelanggan. Semangat dan kemampuan untuk melaksanakan perbaikan ini menuntut komitmen seluruh pihak khususnya pimpinan untuk melaksanakan pelatihan dan pengembangan kapasitas masyarakat sekolah untuk melaksanakan perbaikan yang sesuai dengan capaian mutu dengan program yang dirumuskan dalam RPS. 
Dalam rangka mengembangkan kultur perbaikan berkelanjutan, tugas pertama kepala sekolah ialah memberikan kepercayaan kepada bawahannya serta mendelegasikan kewenangan pada level yang sesuai. Sehingga mampu turut serta bertanggung jawab terhadap peningkatan mutu. Istilah ini disebut Kaizen dalam kultur orang Jepang. Kaizen diterjemahkan sebagai perbaikan sedikit demi sedikit, tetapi terus menerus. Esensi kaizen adalah memperbaiki yang kecil-kecil dan yang mudah-mudah dahulu, untuk mendapatkan keberhasilan. Dengan keberhasilan timbul rasa percaya diri untuk memperbaiki yang besar-besar.

2.3.4 Peranan Kepala Sekolah Terhadap Pengendalian Dan Penjamin Mutu Pendidikan Berbasis Manajemen Mutu Terpadu
Peran kepala sekolah sebagai pengendali dan penjamin mutu pendidikan berbasis manajemen mutu terpadu mengacu pada tanggungjawab kepala sekolah dalam memastikan pengendalian dan peningkatan mutu pendidikan di lembaga pendidikan berjalan dengan baik.. Kepala sekolah memiliki peran dalam mengawasi dan mengendalikan berbagai aspek yang mempengaruhi mutu pendidikan di lembaga. Ini melibatkan pengawasan terhadap para guru,lembaga pendidikan itu sendiri,orangtua murid dan para murid.  strategi pengajaran, metode evaluasi, dan proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Kepala sekolah bertanggung jawab untuk memastikan bahwa semua komponen tersebut sesuai dengan standar mutu yang ditetapkan. Sebagai penjamin mutu juga kepala sekolah memiliki tanggung jawab untuk memastikan bahwa lembaga pendidikan mencapai standar mutu yang ditetapkan.
Manajemen mutu terpadu adalah pendekatan yang terintegrasi dalam mengelola mutu pendidikan. Konsep ini melibatkan penggabungan prinsip-prinsip manajemen mutu, seperti perencanaan strategis, pengendalian kualitas, penjaminan mutu, dan peningkatan berkelanjutan. Kepala sekolah perlu menggunakan pendekatan ini dalam mengelola dan meningkatkan mutu pendidikan di lembaga pendidikan. Dengan menerapkan manajemen mutu terpadu, kepala sekolah dapat mengoptimalkan penggunaan sumber daya, meningkatkan efisiensi proses pendidikan, dan mencapai tujuan mutu yang ditetapkan[footnoteRef:45]. [45: Brian J. Caldwell, “School Management,” International Encyclopedia of the Social & Behavioral Sciences: Second Edition, 2015, 101–6, https://doi.org/10.1016/B978-0-08-097086-8.92069-5.] 

Dengan demikian, konsep peran kepala sekolah sebagai pengendali dan penjamin mutu pendidikan berbasis manajemen mutu terpadu menekankan pada tanggung jawab kepala sekolah dalam mengelola, mengendalikan, dan meningkatkan mutu pendidikan di lembaga pendidikan. Dengan memainkan peran ini dengan baik, kepala sekolah dapat memberikan pengaruh positif dalam mencapai mutu pendidikan yang lebih baik dan meningkatkan hasil belajar siswa.
Kepala sekolah memiliki peran penting dalam memberikan penghargaan dan pengakuan kepada siswa yang fokus dalam belajar. Ini dapat berupa penghargaan akademik, penghargaan kehadiran yang baik, atau penghargaan lainnya yang mendorong motivasi siswa untuk terus berprestasi dalam belajar.
Dengan demikian, peran kepala sekolah sebagai pengendali dan penjamin mutu pendidikan berbasis manajemen mutu terpadu, mendorong siswa yang fokus dalam belajar untuk mengoptimalkan potensi mereka.[footnoteRef:46] Kepala sekolah bekerja sama dengan guru dan pihak terkait lainnya untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang mendukung, memonitor kemajuan siswa, dan memberikan penghargaan atas prestasi mereka. Dalam hal ini, kepala sekolah berperan sebagai pemimpin dalam menjaga dan meningkatkan mutu pendidikan bagi siswa yang fokus dalam belajar. [46: Oktavianus Papu Tage, “Sistem Penerapan Manajemen Mutu Terpadu Pada Pengelola Pendidikan Di SMP NEGERI 1 Aesesa, Kecamatan Aesesa, Kabupaten Nagekeo, Nusa Tenggara Timur” 2017.] 

[bookmark: _tyjcwt]Beberapa strategi yang dapat digunakan oleh seorang Kepala Sekolah sebagai pengendali dan penjamin mutu pendidikan berbasis manajemen mutu terpadu:

1. Memimpin dengan visi yang jelas: 
Kepala Sekolah perlu memiliki visi yang jelas tentang tujuan pendidikan yang ingin dicapai. Visi ini harus dikomunikasikan dengan jelas kepada seluruh anggota tim pendidikan, termasuk guru, staf, dan siswa. Visi yang jelas akan menjadi landasan dalam pengambilan keputusan dan pengembangan program mutu pendidikan.[footnoteRef:47] [47: Nur Mukti, “Kepemimpinan Visioner Kepala Sekolah,” Jurnal Kependidikan Vol 6, (1), 2018: 71–90, doi: 10.24090/jk.v6i1.1697.] 

2. Menerapkan pendekatan manajemen mutu terpadu: 
Kepala Sekolah harus memahami dan menerapkan prinsip-prinsip manajemen mutu terpadu dalam setiap aspek operasional sekolah. Ini termasuk perencanaan strategis, pengawasan, penilaian, dan perbaikan berkelanjutan. Pendekatan ini melibatkan melibatkan seluruh stakeholder, memantau kinerja secara terus-menerus, dan melakukan tindakan perbaikan yang diperlukan.[footnoteRef:48] [48: Mulyadi Hermanto Nst, “Manajemen Mutu Terpadu (MMT) Dalam Pendidikan Islam,” Jurnal Ilmu-Ilmu Sosial Dan Keislaman Vol 4, (2), 2019: 228–48, doi: http://dx.doi.org/10.31604/muaddib.v4i2.228-248.] 

3. Mendorong kolaborasi dan kerja tim: 
Kepala Sekolah perlu mendorong kolaborasi dan kerja tim di antara seluruh anggota tim pendidikan. Ini dapat dilakukan melalui pembentukan kelompok kerja, pertemuan rutin, atau kegiatan pengembangan profesional yang melibatkan guru dan staf. Kolaborasi dan kerja tim yang baik akan memperkuat komunikasi, meningkatkan pengambilan keputusan bersama, dan menciptakan lingkungan belajar yang positif. [footnoteRef:49] [49: Eklopas Dakabesi and Luhur Wicaksono, “Kepemimpinan Kolaborasi Kepala Sekolah Dalam Membangun Tim Kinerja Guru Di Era Society 5.0,” Jurnal Ilmu Sosial Dan Pendidikan (JISIP) Vol 6, (4), 2022: 2653–66, doi: 10.36312/jisip.v6i4.3899/http://ejournal.mandalanursa.org/index.php/JISIP/index.] 

4. Memfasilitasi pengembangan profesional: 
Kepala Sekolah harus memfasilitasi pengembangan profesional guru dan staf dengan menyediakan pelatihan, seminar, atau workshop yang relevan.[footnoteRef:50] Ini akan membantu meningkatkan kualitas pengajaran dan kinerja anggota tim pendidikan. Selain itu, kepala sekolah juga dapat mendorong pertukaran pengetahuan dan praktik terbaik di antara guru dan staf melalui forum diskusi atau mentoring. [50: B Sohim, M Syah, and Hanafiah, “Kompetensi Manajemen Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru Pai Di SMP Nurul Ihsan Banjaran Kabupaten Sumbang Jawa Barat,” Jurnal Manajemen Pendidikan Vol 01, (02), 2021: 1–16.] 

5. Memantau dan mengevaluasi kinerja: 
Kepala Sekolah harus secara teratur memantau dan mengevaluasi kinerja guru, staf, dan sistem pendidikan secara keseluruhan.[footnoteRef:51]Hal ini dapat dilakukan melalui observasi kelas, pengawasan tugas, analisis data hasil belajar siswa, atau penggunaan alat evaluasi lainnya. Evaluasi kinerja yang baik akan memberikan wawasan tentang kekuatan dan kelemahan sistem pendidikan, sehingga dapat diambil langkah-langkah perbaikan yang tepat. [51: Muhammad Sholeh, “Keefektifan Peran Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru,” Jurnal Dinamika Manajemen Pendidikan Vol 1, (1), 2016: 41–54.] 

6. Membangun hubungan dengan stakeholder: 
Kepala Sekolah perlu membangun hubungan yang baik dengan stakeholder, termasuk orang tua, komunitas, dan pihak terkait lainnya.[footnoteRef:52]Ini melibatkan komunikasi yang efektif, pengikutsertaan dalam kegiatan komunitas, serta membangun kepercayaan dan kemitraan yang saling menguntungkan. Hubungan yang baik dengan stakeholder akan mendukung dukungan dan partisipasi aktif dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan. [52: Ajmain and Marzuki, “Peran Guru Dan Kepala Sekolah Dalam Pendidikan Karakter Siswa Di SMA Negeri 3 Yogyakarta,” Jurnal Ilmu-Ilmu Sosial Vol 16, (1), 2019: 109–23.] 

7. Mengelola konflik dengan bijaksana: 
Konflik dapat timbul dalam konteks pendidikan, dan kepala sekolah harus dapat mengelola konflik tersebut dengan bijaksana. Ini melibatkan pendekatan yang inklusif, mendengarkan semua pihak yang terlibat, mencari pemahaman bersama, dan mencari solusi yang saling menguntungkan. Mengelola konflik dengan baik akan memperkuat harmoni dalam tim pendidikan dan mendukung kerja sama dalam membangun mutu pendidikan[footnoteRef:53] [53: Fitri Yulia, “Upaya Kepala Sekolah Dalam Penyelesaian Konflik Kinerja Tenaga Pendidik Melalui Manajemen Konflik Interpersonal Di MTs Al Washliyah Tanjung Pasir Kecamatan Kualuh Selatan Kabupaten Labuhanbatu Utara,” Jurnal Edukasi Nonformal Vol 3, (2), 2022: 659–64.] 

Dengan menerapkan strategi-strategi ini, seorang Kepala Sekolah dapat menjadi pengendali dan penjamin mutu pendidikan yang efektif berbasis manajemen mutu terpadu. Hal ini akan membantu meningkatkan mutu pendidikan secara menyeluruh, mengoptimalkan pembelajaran siswa, dan mencapai tujuan yang diinginkan.
Pendekatan berbasis manajemen mutu terpadu memberikan kerangka kerja yang terstruktur dan terintegrasi kepada kepala sekolah untuk meningkatkan mutu pendidikan secara keseluruhan. Dengan mengadopsi pendekatan ini, kepala sekolah dapat mengkoordinasikan berbagai aspek pendidikan, termasuk perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan peningkatan mutu pendidikan.
Pendekatan berbasis manajemen mutu terpadu melibatkan seluruh stakeholder dalam proses pengambilan keputusan dan pelaksanaan tindakan perbaikan. Kepala sekolah berperan sebagai pengendali dan penjamin mutu, mengoordinasikan upaya semua pihak untuk mencapai tujuan mutu pendidikan yang telah ditetapkan.
Dalam pendekatan ini, kepala sekolah mengembangkan sistem yang berfokus pada pemantauan, evaluasi, dan perbaikan berkelanjutan. Data dan informasi digunakan secara aktif untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, dan peluang pengembangan dalam mutu pendidikan. Kepala sekolah bekerja sama dengan guru, staf, orang tua, dan pihak terkait lainnya untuk merancang dan melaksanakan strategi perbaikan yang efektif.[footnoteRef:54] [54: Nur Rohman, “Peran Kepala Sekolah Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan Perspektif Manajemen Mutu Terpadu Studi Kasus Di SDUT Bumi Kartini Jepara,” Jurnal Tarbawi Vol 14,  (2), 2017: 200–215.] 

Peran kepala sekolah sangat penting dalam meningkatkan mutu pendidikan dan menjadikannya sebagai keunggulan bagi sebuah lembaga pendidikan. Berikut ini beberapa peran kunci yang dapat dilakukan oleh kepala sekolah:
1. Memimpin dan mengelola: 
Kepala sekolah memiliki tanggung jawab dalam memimpin dan mengelola lembaga pendidikan secara efektif. Kepala sekolah harus memiliki visi yang jelas tentang mutu pendidikan yang diinginkan dan mengembangkan strategi serta kebijakan yang mendukung pencapaian tujuan tersebut.[footnoteRef:55] [55: Rahman Tanjung,at. all, “Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Sekolah Dasar,” Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan Vol 4, (4), 2021: 291–96, http://jiip.Stkipyapisdompu.ac.id/.] 

Sebagai pemimpin lembaga pendidikan, kepala sekolah memiliki tanggung jawab utama dalam memimpin dan mengelola lembaga secara efektif. Berikut ini penjelasan lebih lanjut tentang peran kepala sekolah dalam hal ini:
1) Memimpin: 
Kepala sekolah bertindak sebagai pemimpin utama lembaga pendidikan yang memberikan arah, visi, dan misi yang jelas kepada seluruh anggota lembaga. Kepala sekolah juga menjadi panutan dan contoh bagi guru, siswa, dan staf lainnya dalam mencapai tujuan mutu pendidikan yang diinginkan.
2) Mengelola:
Kepala sekolah bertanggung jawab dalam mengelola berbagai aspek operasional lembaga pendidikan, termasuk sumber daya manusia, keuangan, sarana dan prasarana, serta program akademik dan mengatur dan mengelola sumber daya secara efisien dan efektif guna mendukung pelaksanaan pembelajaran dan pencapaian tujuan mutu pendidikan.
3) Memiliki visi yang jelas: 
Kepala sekolah harus memiliki visi yang jelas tentang mutu pendidikan yang ingin dicapai. Visi ini meliputi tujuan jangka panjang lembaga pendidikan, nilai-nilai yang dijunjung tinggi, dan arah perubahan yang diinginkan. Visi ini menjadi panduan dalam mengambil keputusan strategis dan mengarahkan aktivitas lembaga.
4) Mengembangkan strategi dan kebijakan: 
Berdasarkan visi yang dimiliki, kepala sekolah mengembangkan strategi dan kebijakan yang mendukung pencapaian tujuan mutu pendidikan. Strategi ini meliputi rencana aksi, langkah-langkah konkret, dan prioritas dalam meningkatkan mutu pendidikan. Kebijakan yang dibuat akan menjadi landasan dalam mengatur kegiatan sehari-hari lembaga pendidikan.
5) Mengimplementasikan perubahan: 
Kepala sekolah berperan penting dalam mengimplementasikan perubahan yang diperlukan untuk meningkatkan mutu pendidikan. Mereka mendorong inovasi, perbaikan kontinu, dan pengembangan program yang relevan dengan tuntutan zaman. Kepala sekolah juga mengawasi dan memantau pelaksanaan perubahan untuk memastikan pencapaian tujuan mutu pendidikan.
	Melalui kepemimpinan yang efektif, kepala sekolah dapat membawa lembaga pendidikan menuju pencapaian tujuan mutu pendidikan yang diinginkan. Dengan visi yang jelas, pengembangan strategi, dan implementasi perubahan yang tepat, kepala sekolah menciptakan lingkungan yang mendukung peningkatan mutu pendidikan serta mencapai hasil yang lebih baik bagi siswa dan lembaga pendidikan secara keseluruhan.

2. Membangun budaya mutu: 
Kepala sekolah memiliki peran penting dalam menciptakan dan membangun budaya mutu di lembaga pendidikan dengan cara mempromosikan nilai-nilai mutu, transparansi, kolaborasi, dan komunikasi yang baik di antara semua anggota lembaga pendidikan.
Kepala sekolah memainkan peran penting dalam menciptakan dan membangun budaya mutu di lembaga pendidikan. Berikut ini penjelasan lebih lanjut tentang peran kepala sekolah dalam hal ini:
1) Mempromosikan nilai-nilai mutu: 
Kepala sekolah harus menjadi teladan dalam mempromosikan nilai-nilai mutu di lembaga pendidikan dengan memperlihatkan komitmen terhadap mutu pendidikan dengan menunjukkan standar tinggi dalam pekerjaan mereka, etika profesional, integritas, dan sikap yang positif terhadap pengembangan pribadi dan profesional.
2) Transparansi: 
Kepala sekolah harus memastikan adanya transparansi dalam semua aspek lembaga pendidikan dengan memastikan bahwa kebijakan, prosedur, dan keputusan yang berkaitan dengan mutu pendidikan dapat diakses dan dipahami oleh semua anggota lembaga. Transparansi ini mencakup pengungkapan informasi mengenai tujuan, rencana kerja, anggaran, evaluasi, dan hasil pencapaian mutu pendidikan.
3) Kolaborasi: 
Kepala sekolah mendorong budaya kolaborasi di lembaga pendidikan dengan cara memfasilitasi kerja tim antara guru, staf, dan anggota lainnya untuk berkolaborasi dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatan pembelajaran dan program pendidikan. Kolaborasi ini menciptakan sinergi, berbagi pengetahuan dan pengalaman, serta memperkaya mutu pendidikan secara keseluruhan.
4) Komunikasi yang baik: 
Kepala sekolah berperan dalam membangun komunikasi yang baik di antara semua anggota lembaga pendidikan dengan memastikan adanya saluran komunikasi yang terbuka, efektif, dan berkesinambungan. Komunikasi yang baik memungkinkan pertukaran informasi yang penting, umpan balik yang konstruktif, dan pemecahan masalah yang efisien dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan.
5) Mendorong partisipasi: 
Kepala sekolah mendorong partisipasi aktif semua anggota lembaga pendidikan dalam membangun budaya mutu dengan cara menghargai dan memfasilitasi kontribusi dari guru, staf, siswa, dan orang tua dalam perencanaan, pengambilan keputusan, dan pelaksanaan kegiatan pendidikan. Dengan mendorong partisipasi, kepala sekolah memberdayakan semua anggota lembaga pendidikan untuk berperan dalam mencapai mutu pendidikan yang lebih baik.
Dengan demikian dapat dipahami bahwa melalui peran kepala sekolah dalam menciptakan dan membangun budaya mutu, lembaga pendidikan dapat mengembangkan lingkungan yang kondusif bagi peningkatan mutu pendidikan.[footnoteRef:56] Budaya mutu yang kuat mendorong keterlibatan aktif semua anggota lembaga, pengambilan keputusan berdasarkan fakta, kolaborasi yang produktif, dan komunikasi yang terbuka. Dalam budaya mutu ini, semua anggota lembaga pendidikan bekerja bersama untuk mencapai keunggulan dan keberhasilan jangka panjang. [56: Nasrul Amin, at. all “Membangun Budaya Mutu Yang Unggul Dalam Organisasi Lembaga Pendidikan Islam,” Jurnal Manajemen Pendidikan Islam Vol 2,  (1), 2018: 95–100.] 



6) Mengembangkan kualitas guru: 
Kepala sekolah harus mengembangkan kualitas guru melalui pelatihan, pengembangan profesional, dan pembinaan. Mereka harus memastikan bahwa guru memiliki pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi yang diperlukan untuk memberikan pengajaran berkualitas kepada siswa.
Kepala sekolah memiliki tanggung jawab penting dalam mengembangkan kualitas guru di lembaga pendidikan. Berikut adalah penjelasan lebih lanjut mengenai peran kepala sekolah dalam mengembangkan kualitas guru:
1. Pelatihan: 
Kepala sekolah harus mengidentifikasi kebutuhan pelatihan guru dan menyediakan pelatihan yang relevan.[footnoteRef:57] Pelatihan dapat meliputi pemahaman terhadap kurikulum terbaru, penggunaan teknologi dalam pembelajaran, strategi pengajaran yang efektif, manajemen kelas, dan penilaian hasil belajar. Melalui pelatihan, kepala sekolah membantu guru meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mereka. [57: A. S. Fatimaningrumat. all, “Needs Assessment Pengembangan Model Pelatihan Dalam Meningkatkan Kompetensi Pedagogik Di TPA Yoga Santi Yogyakarta,” Jurnal Pendidikan Anak Vol 10, (2), 2021: 111–19, https://journal.uny.ac.id/index.php/jpa.] 

2. Pengembangan profesional: 
Kepala sekolah harus mendorong dan mendukung pengembangan profesional guru dengan cara menyediakan kesempatan bagi guru untuk menghadiri seminar, konferensi, atau workshop terkait bidang pendidikan. Selain itu, kepala sekolah dapat mendorong partisipasi guru dalam program sertifikasi atau pengembangan diri lainnya guna memperoleh pengetahuan dan keterampilan tambahan.[footnoteRef:58] [58: Alifa Nabilaat. all, “Peran Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru,” Jurnal Pendidikan Tambusai Vol 6,  (2), 2022: 9544–49.] 

3. Pembinaan: 
Kepala sekolah harus memberikan pembinaan dan pendampingan kepada guru. Melalui observasi kelas dan umpan balik yang konstruktif, kepala sekolah dapat membantu guru mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dalam praktik pengajaran. Pembinaan ini memungkinkan guru untuk terus meningkatkan kualitas pengajaran mereka dan menerapkan strategi yang lebih efektif.[footnoteRef:59] [59: Fitra Mulianiat. all, “Pembinaan Peningkatan Mutu Pendidikan Bidang Olimpiade Sains Bagi Guru SD Kota Langsa Provinsi Aceh,” Jurnal Abdimas Unmer Malang Vol 3, (2), 2018: 9–13.] 

4. Penilaian kinerja: 
Kepala sekolah harus melakukan penilaian kinerja guru secara objektif dan adil. Penilaian ini dapat dilakukan melalui observasi kelas, analisis hasil belajar siswa, dan evaluasi kinerja secara menyeluruh. Hasil penilaian kinerja dapat digunakan sebagai dasar untuk memberikan umpan balik konstruktif kepada guru dan mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan.[footnoteRef:60] [60: Tiamsa Gultom, “Penilaian Kinerja Guru Mengenai Profesionalisme Guru Di Smp Negeri 2 Pangaribuan Kabupaten Tapanuli Utara Tahun 2020,” Journal of Education and Teaching Learning Vol 2, (3), 2020: 29–43, http://pusdikra-publishing.com/index.php/jetl.] 

5. Membangun budaya pembelajaran: 
Kepala sekolah harus menciptakan budaya pembelajaran yang positif di lembaga pendidikan. Mereka dapat mendorong kolaborasi antara guru, saling berbagi pengalaman dan pengetahuan, serta mendukung komunitas pembelajaran yang saling mendukung. Dengan membangun budaya pembelajaran yang kuat, kepala sekolah memastikan adanya kesempatan dan motivasi bagi guru untuk terus meningkatkan kualitas mereka.[footnoteRef:61] [61: Eva Maryamah, “Pengembangan Budaya Sekolah,” Jurnal Tarbawi Vol 2, (2), 2016: 86–96.] 

Melalui upaya kepala sekolah dalam mengembangkan kualitas guru, lembaga pendidikan dapat memastikan bahwa guru memiliki pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi yang diperlukan untuk memberikan pengajaran berkualitas kepada siswa. Guru yang berkualitas akan berdampak langsung pada hasil belajar siswa, menciptakan lingkungan pembelajaran yang inspiratif, dan meningkatkan mutu pendidikan secara keseluruhan.
3. Memantau dan mengevaluasi: 
Kepala sekolah perlu memantau dan mengevaluasi proses pembelajaran, penilaian, dan hasil pencapaian siswa secara teratur. Dengan melakukan pemantauan yang baik, kepala sekolah dapat mengidentifikasi area perbaikan, memberikan umpan balik kepada guru, dan mengambil tindakan yang diperlukan untuk meningkatkan mutu pendidikan.[footnoteRef:62] [62: Iis Istianah, “Implementasi Program Supervisi Akademik Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru Di SMAN 1 Cikarang Utara Dan Man Kabupaten Bekasi,” Jurnal Administrasi Pendidikan Vol 26,  (1), 2019: 72–87, http://ejournal.upi.edu/index.php/JAPSPs.] 

Kepala sekolah memiliki peran penting dalam memantau dan mengevaluasi proses pembelajaran, penilaian, dan hasil pencapaian siswa. Berikut adalah penjelasan lebih lanjut mengenai peran kepala sekolah dalam hal ini:
1. Pemantauan proses pembelajaran: 
Kepala sekolah perlu memantau secara rutin proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Hal ini meliputi mengamati pelaksanaan pembelajaran di kelas, memeriksa rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), dan berinteraksi dengan siswa dan guru untuk mendapatkan pemahaman tentang bagaimana pembelajaran berlangsung. Dengan memantau proses pembelajaran, kepala sekolah dapat mengidentifikasi kelemahan dan kekuatan dalam praktik pengajaran, serta memberikan umpan balik yang konstruktif kepada guru.
2. Evaluasi penilaian: 
Kepala sekolah juga bertanggung jawab untuk mengevaluasi penilaian yang dilakukan oleh guru dengan cara memeriksa kecocokan antara metode penilaian yang digunakan dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Kepala sekolah juga dapat memeriksa integritas dan kualitas penilaian, serta memberikan saran atau bimbingan kepada guru dalam hal penilaian yang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan siswa.
3. Analisis hasil pencapaian siswa: 
Kepala sekolah perlu melakukan analisis secara sistematis terhadap hasil pencapaian siswa dengan cara menganalisis data ujian, tugas, atau penilaian lainnya untuk mengevaluasi pemahaman siswa, tingkat prestasi, dan progres belajar mereka. Dengan menganalisis hasil pencapaian siswa, kepala sekolah dapat mengidentifikasi trend atau pola yang memerlukan perhatian lebih, serta mengambil langkah-langkah untuk meningkatkan mutu pembelajaran.[footnoteRef:63] [63: Istianah.] 

4. Memberikan umpan balik dan bimbingan: 
Kepala sekolah memiliki peran penting dalam memberikan umpan balik yang konstruktif kepada guru berdasarkan pemantauan dan evaluasi yang dilakukan. Umpan balik ini dapat berupa pengakuan atas prestasi yang baik, saran untuk perbaikan, atau bimbingan dalam mengembangkan strategi pengajaran yang lebih efektif. Melalui umpan balik yang tepat, kepala sekolah membantu guru untuk terus meningkatkan praktik pengajaran mereka dan mencapai tujuan mutu pendidikan yang ditetapkan.[footnoteRef:64] [64: Bhakti Aprilia, “Pelaksanaan Supervisi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam Di SD NEGERI 2 Neglasari Katibung Lampung Selatan Tahun Pelajaran 2022/2023,” Jurnal Manajemen Dan Pendidikan Vol 2, (2), 2023: 374–81, https://journal.an-nur.ac.id/index.php/unisanjournal.] 

5. Mengambil tindakan perbaikan: 
Jika melalui pemantauan dan evaluasi ditemukan area perbaikan yang signifikan, kepala sekolah perlu mengambil tindakan yang diperlukan. Ini dapat melibatkan perencanaan dan implementasi program pengembangan profesional untuk guru, perubahan dalam strategi pengajaran, peningkatan fasilitas atau sumber daya pendidikan, atau pengaturan kembali prioritas dalam rencana pembelajaran. Tindakan perbaikan yang diambil oleh kepala sekolah bertujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan secara keseluruhan.[footnoteRef:65] [65: Mohamad Juliantoro, “Peran Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan,” Jurnal Al–Hikmah vol 5, (2), 2017: 24–38.] 

Dengan melakukan pemantauan dan evaluasi yang baik terhadap proses pembelajaran, penilaian, dan hasil pencapaian siswa, kepala sekolah dapat mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dalam lembaga pendidikan, memberikan umpan balik yang konstruktif kepada guru, serta mengambil tindakan yang diperlukan untuk meningkatkan mutu pendidikan. Hal ini akan berkontribusi pada peningkatan prestasi siswa, pengembangan kualitas pengajaran, dan mencapai tujuan mutu pendidikan yang diinginkan oleh lembaga pendidikan.
4. Mendorong partisipasi dan keterlibatan orang tua: 
Kepala sekolah harus mendorong partisipasi dan keterlibatan aktif orang tua dalam pendidikan anak-anak. Mereka dapat mengadakan pertemuan, seminar, atau kegiatan lainnya yang melibatkan orang tua dalam proses pembelajaran dan pengambilan keputusan di lembaga pendidikan.[footnoteRef:66] [66: Nova Mega Persadaat. all, “Pelibatan Orang Tua Pada Pendidikan Anak Di SD Sains Islam Al Farabi Sumber Cirebon,” Journal Educational Management Vol 6, (2), 2017: 100–108, http://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/eduman.] 

Dengan melaksanakan peran-peran ini secara efektif, kepala sekolah dapat membantu meningkatkan mutu pendidikan sehingga lembaga pendidikan menjadi unggul menciptakan kepuasan siswa dan orang tua, keberhasilan akademik, serta daya saing global.[footnoteRef:67] [67: Fransiska Ana Labina, Wawancara dengan kepala sekolah SDK Lebao Tengah I, Februari 2023.] 



BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Menurut Sugiyono secara umum metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk memperoleh data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Pendekatan kualitatif merupakan pendekatan naturalistic karena penelitiannya dilakukan pada keadaan yang alamiah (Natural Setting), disebut juga sebagai metode kualitatif karena data yang dikumpulkan dan analisisnya bersifat kualitatif.[footnoteRef:68] [68: Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, 2017.] 

Sedangkan menurut Sukestiyarno, penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada keadaan obyek yang alamiah, yang mana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan datanya dilakukan secara triangulasi (gabungan antara wawancara, observasi dan dokumentasi), data yang didapatkan cenderung kualitatif, analisis datanya bersifat induktif dan cenderung memaknai atau memahami keunikan, mengkonstruksi fenomena, dan menemukan hipotesis.
Adapun metode penelitian yang dipakai oleh peneliti dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif. Menurut Sukestiyarno, pendekatan deskriptif adalah metode yang digunakan untuk menggambarkan atau mendeskripsikan suatu peristiwa alami yang sudah terjadi, yang sudah ada, atau yang berlangsung saat ini, atau saat lampau. 
Dalam penelitian dengan menggunakan jenis penelitian ini, di mana peneliti mendeskripsikan hasil penggaliannya melalui wawancara atau observasi mengenai judul penulisannya. Pendekatan deskriptif ini mendeskripsikan satu kondisi saja, tetapi juga mendeskripsikan kondisi dalam tahap perkembangannya
Dengan kata lain pendekatan deskriptif ini merupakan penelitian yang mendeskripsikan suatu keadaan secara alamiah yang sudah terjadi pada saat sekarang atau pada saat yang sudah lampau, dalam penelitian ini peneliti menggali hasil dari penelitian ini dengan cara wawancara atau observasi kemudian diolah untuk mengambil kesimpulannya. Pendekatan deskriptif kualitatif yang peneliti maksudkan bertujuan untuk memperoleh hasil gambaran mengenai peran kepala sekolah sebagai pengendali dan penjamin mutu pendidikan berbasis manajemen mutu terpadu segugus timur.
3.2 Data dan Sumber Data
3.2.1 Data Primer
Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari data primer. Menurut Sugiyono yang dimaksud data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data. Artinya sumber data penelitian diperoleh secara langsung dari sumber aslinya yang berupa wawancara, pendapat dari individu atau kelompok orang maupun hasil observasi dan suatu objek, kejadian atau hasil. 
Dengan demikian yang dimaksudkan oleh peneliti tentang sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung oleh peneliti dari sumber aslinya seperti wawancara, pendapat dan observasi yang berkaitan dengan judul dari penelitian ini.
2.2.2 Data Sekunder
Data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpulan data, misalnya dokumen yang dimiliki sekolah itu. Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data sekunder adalah yaitu buku, jurnal, artikel yang berkaitan dengan judul dari peneliti.
Dengan demikian maka dalam penelitian ini peneliti menggunakan data sekunder adalah dengan mencari sumber data melalui buku dan jurnal untuk mendapatkan informasi berkaitan dengan judul dari penelitian.
3.3 Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian ini terjadi di Gugus Timur (SDK Lebao Tengah I, SDK Lebao Tengah II, SDI Supersemar, SDI Weri). Sekolah ini terdapat di kecamatan Larantuka Kabupaten Flores Timur. Sedangkan waktu penelitiannya dilakukan pada bulan Februari sampai pada bulan Mei 2023. Alasan saya melakukan penelitian ini karena dari ke 4 sekolah ini belum pernah ada orang yang meneliti di tempat ini
3.4 Objek dan Subjek Penelitian
Objek dari penelitian ini adalah Peran kepala sekolah sebagai pengendali dan penjamin mutu pendidikan dan manajemen mutu terpadu. Sedangkan subjek dalam penelitian ini adalah 4 orang kepala sekolah yaitu Kepala sekolah SDK LEBAO TENGAH I, SDK LEBAO TENGAH II, SDI SUPERSEMAR dan SDI WERI. 
3.5 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan sebagai berikut:
1. Teknik Wawancara
Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi tentang suatu gagasan melalui tanya jawab, sehingga makna gagasan tersebut dapat terkonstruksi makna dalam suatu topik tertentu. Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur dengan bertanya sesuai pertanyaan yang telah disusun  terdahulu. Wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi yang relevan dengan peranan kepala sekolah sebagai pengendali dan penjamin mutu pendidikan berbasis manajemen mutu terpadu di sekolah dasar se gugus Timur.
2. Teknik Observasi
Menurut Sugiyono, observasi adalah pengamatan secara sistematis mengenai gejala-gejala yang diteliti. Observasi atau pengamatan merupakan bagian dari teknik pengumpulan data melalui aktivitas terhadap suatu proses dengan maksud merasakan dan memahami pengetahuan dari sebuah fenomena.[footnoteRef:69]Observasi yang dilakukan oleh peneliti bermaksud untuk dapat mengumpulkan data dari suatu proses untuk dapat memahami peranan kepala sekolah sebagai pengendali dan penjamin mutu pendidikan berbasis manajemen mutu terpadu di sekolah dasar se gugus Timur. [69: Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Dan Kualitatif R&D, 2013.] 

3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah suatu cara untuk memperoleh data dan informasi seperti buku, arsip, dokumen, serta gambar yang terdokumentasi dalam bentuk lapangan dan informasi yang dapat mendukung penelitian.[footnoteRef:70] [70: Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D.] 

Dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti bermaksud untuk memperoleh informasi seperti buku, dokumen, arsip, serta gambar yang terdokumentasi yang didapatkan dari lapangan untuk dapat mendukung judul yang diambil oleh peneliti yakni peranan kepala sekolah sebagai pengendali dan penjamin mutu pendidikan berbasis manajemen mutu terpadu di sekolah dasar se gugus Timur.

Tabel Pertanyaan Wawancara

	NO
	PERTANYAAN

	
	KEPALA SEKOLAH

	1
	Bagaimana upaya Bapak/ibu agar siswa dapat menjadi fokus dalam proses pembelajaran dan  program pendahuluan di sekolah ini?

	2
	Menurut Bapak/ibu bagaimana seorang guru mengupayakan agar siswa dapat belajar secara optimal sehingga mereka bisa memperoleh hasil yang baik sehingga bisa memberikan kepuasan dan menyenangkan hati orang tua mereka?
Menurut Bapak/ibu apakah orang tua dari anak-anak ini merasa bersyukur anaknya bersekolah di sekolah ini? Apakah orang tua puas dengan hasil belajar anak-anak mereka? 












Pedoman Observasi
	No
	Dimensi
	No
	Aspek yang diamati
	Indikator
	Deskripsi Hasil Pengamatan

	1
	Kepala Sekolah
	1
	Kepala Sekolah
	1. Kepribadian
2. Pengetahuan
3. Pemahaman terhadap visi dan misi keputusan
4. Kemampuan mengambil keputusan
5. Kemampuan berkomunikasi
	

	2
	Mutu Pendidikan
	2
	Mutu Pendidikan
	1. Pembelajaran serta pengajaran yang efektif
2. Kepemimpinan
3. Staf/pegawai
4. Siswa/Mahasiswa
5. Standardisasi
6. Lembaga/Institusi
7. Lingkungan Pendukung serta Sumber Daya
8. Kerjasama dengan pihak luar
9. Akses
Pelayanan/Service
	

	3
	Manajemen mutu terpadu
	3
	Manajemen mutu terpadu
	1. Fokus pada pelanggan
2. Keterlibatan menyeluruh
3. Pengukuran dan analisis mutu
4. Komitmen
5. Perbaikan berkelanjutan
	



3.5.1 Kisi-kisi Instrumen Penelitian
	Variabel
	Dimensi
	Instrumen

	Peranan kepala sekolah
	Kepala sekolah
	1. Apakah seorang kepala sekolah perlu memiliki kepribadian yang baik?
2. Apakah seorang kepala sekolah perlu memiliki pengetahuan yang luas?
3. Apakah seorang kepala sekolah harus menguasai visi dan misi sekolah?
4. Apa yang harus dilakukan oleh seorang kepala sekolah dalam menghadapi masalah?
5. Apakah kepala sekolah perlu memiliki kemampuan berbicara yang baik?

	Mutu Pendidikan
	Mutu Pendidikan
	1. Apa yang dilakukan oleh seorang guru dalam pembelajarannya agar siswa itu mempunyai partisipasi dalam pembelajaran itu?
2. Apakah kepemimpinan yang dijalankan oleh seorang kepala sekolah sudah dianggap baik oleh para guru dan para siswa?
3. Bagaimana sikap dan tingkah laku dari para guru di sekolah?
4. Bagaimana sikap siswa di sekolah?
5. Bagaimana pendapat kepala sekolah tentang lembaga yang dipimpinnya?

	Manajemen mutu terpadu
	Manajemen mutu terpadu
	1. Bagaimana upaya Bapak agar siswa bisa fokus dalam pembelajaran yang diberikan oleh guru?
2. Bagaimana upaya seorang guru agar siswa dapat fokus dalam pembelajaran yang diberikan di dalam kelas?
3. Bagaimana tanggapan orang tua siswa setelah memberikan anak-anak bersekolah di lembaga ini?



3.6 Teknik Analisis Data 
Setelah semua data dari penelitian ini dikumpulkan maka perlu untuk melakukan analisis data. Analisis data menurut Sugiyono adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori-kategori, dan memecahnya menjadi unit-unit, mensintesiskannya, menyusunya menjadi pola, memilih mana yang akan digunakan,  dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain. 
Dalam analisis data dapat dipisahkan data yang terikat atau relevan dan data yang tidak terikat dan yang tidak relevan dengan masalah penelitian yang diteliti[footnoteRef:71].  [71: P. Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori Dan Praktek, 2011.] 

Untuk menganalisis data yang telah didapatkan mengenai Peranan Kepala Sekolah sebagai Pengendali dan Penjamin Mutu Pendidikan Berbasis Manajemen Mutu Terpadu. Maka data tersebut akan diolah berdasarkan beberapa langkah dan petunjuk pelaksanaan. 
Seperti yang dikemukakan oleh Sugiyono, langkah-langkah yang digunakan sebagai berikut: 
1. Data Reduction (Reduksi Data) 
Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting dicari tema dan polanya. Maka dalam penelitian ini data yang direduksi adalah data terkait peranan kepala sekolah sebagai pengendali dan penjamin mutu pendidikan berbasis manajemen mutu terpadu di SD se gugus Timur Kecamatan Larantuka.

2. Data Display (Penyajian Data) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplay data. Dengan mendisplay data, maka akan memudahkan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami dengan menggunakan tes yang bersifat naratif. Penyajian data yang dimaksudkan peneliti adalah data mengenai Peranan Kepala Sekolah Sebagai Pengendali dan Penjamin Mutu Pendidikan Berbasis Manajemen Mutu Terpadu di SD se gugus Timur Kecamatan Larantuka.
3. Conclusion Drawing (Gambaran Kesimpulan)
Kesimpulan dalam penelitian ini adalah temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan ini dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas.[footnoteRef:72]Kesimpulan dalam dalam penelitian ini adalah  [72: Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 2017.] 

Kepala sekolah berperan penting dan menjadi kunci dalam pengendalian dan penjaminan mutu pendidikan memastikan bahwa prinsip-prinsip manajemen mutu seperti perencanaan strategis, pengendalian kualitas, penjaminan mutu, dan peningkatan berkelanjutan terpadu diterapkan secara efektif dan efisien dalam meningkatkan mutu pendidikan di SD-se gugus Timur. Pendekatan manajemen mutu terpadu memberikan kerangka kerja yang efektif bagi kepala sekolah untuk memimpin upaya peningkatan mutu pendidikan, yang pada gilirannya dapat memberikan dampak positif pada pembelajaran dan prestasi siswa di sekolah-sekolah dasar di wilayah tersebut.

3.7  Proses Penelitian
Adapun  proses-proses  pelaksanaan dalam penelitian ini, yakni sebagai berikut: 
1. Tahap Perencanaan
Tahap ini dilakukan sebelum melakukan penelitian. Pada tahap ini peneliti melakukan persiapan menentukan lokasi penelitian, menentukan tema atau topic penelitian, mengidentifikasi masalah, melakukan studi pendahuluan, menentukan objek penelitian, dan menyusun rencana penelitian, serta membuat kisi-kisi pertanyaan. 
2. Tahap Pelaksanaan
Setelah melakukan tahap persiapan, peneliti selanjutnya melakukan tahap pelaksanaan kegiatan penelitian dengan teknik pengumpulan data menggunakan teknik pengumpulan data dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi.
3. Tahap Penulisan
Tahap ini merupakan tahap terakhir dalam proses penelitian, pada tahap ini peneliti melaporkan hasil penelitian secara tertulis yang akan mengkonsumsikan hasil penelitiannya terhadap pembaca

BAB IV
 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian
4.1.1. Profil Sekolah
1. Nama                            : Sekolah SDI Supersemar
Status Sekolah              :  Negeri
Tahun Berdiri                : 1992
Nomor Statistik             : -
 Provinsi                        : Nusa Tenggara Timur
Kecamatan                     : Larantuka
Desa / Kelurahan           : Sarotari Timur
NSS                               : 101240701009
NPSN                            : 50301801
NIS/ NSB                      : Kode Pos
Telepon                          : -
Daerah                           : Perkotaan  
 
2. Nama Sekolah               : SDK Lebao Tengah II
Status Sekolah               : Swasta
Tahun Berdiri                 : 1965
Nomor Statistik             : 102240701012 50301850
Provinsi                         : Nusa Tenggara Timur
Kecamatan                : Larantuka
Desa / Kelurahan      :  Puken Tobi Wangi Bao
NSS/NPSN                 :
NIS/ NSB                    :                       
Kode Pos                      : 86218
Telepon                        : Kode Wilaya : 0383 Nomor : 22029
 Daerah                         : Perkotaan

3. Nama Sekolah            : SDK Lebao Tengah I
Status Sekolah            : Swasta
Tahun Berdiri              : 1912
Nomor Statistik           : 104. 240. 701. 006
Provinsi                        : Nusa Tenggara Timur
Kecamatan                    : Larantuka
Desa / Kelurahan           : Puken Tobi Wangi Bao
             NSS                                 : 
             NPSN                              : 
              NIS/ NSB                       : 
               Kode Pos                       : 86218
               Telepon                          : Kode Wilayah/  Nomor : 
                Daerah                          : Perkotaan


4. Nama Sekolah                   : SDI Weri
Status Sekolah                     : Negeri
Tahun Berdiri                       : 1980
Nomor Statistik                    :
Provinsi                                 : Nusa Tenggara Timur
  Kecamatan                          : Larantuka
  Desa / Kelurahan                 : Weri
 NSS                                      : 10 12 10 70 3004
NPSN                                     : 50302044
 NIS/ NSB                              : 
  Kode Pos                               : 8621
        Telepon                                  : Kode Wilaya :  Nomor : 
  Daerah                                   : Perkotaan

4.2 Hasil Penelitian 
4.2.1 Deskripsi Data Hasil Penelitian
Kepala sekolah mempunyai tanggungjawab atas penyelenggaraan kegiatan pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan tenaga pendidikan lainnya dan pemberdayagunaan serta pemeliharaan sarana dan prasarana sekolah. Kepala sekolah dalam hal ini sebagai seorang pemimpin lembaga pendidikan memiliki peranan yang sangat penting untuk membantu para guru,orangtua murid,para murid dan karyawan dalam mencapai tujuan dari pendidikan pada lembaga pendidikan.
Hasil penelitian menemukan bahwa:
1). Siswa tidak mengerjakan pekerjaan rumah (PR) yang diberikan oleh guru. Terkait siswa tidak mengerjakan pekerjaan rumah (PR) yang diberikan oleh guru sekolah  membutuhkan peran kepala sekolah sebagai pengendali dan penjamin mutu pendidikan berbasis manajemen mutu terpadu relevan dalam menghadapi situasi di mana siswa tidak mengerjakan pekerjaan rumah (PR) yang diberikan oleh guru.[footnoteRef:73] [73: Gregorius Yosep Kupo Kromen, “Wawancara Kepala SDK Supersemar,” (2023).] 

2). Siswa tidak fokus dalam belajar. Terkait  siswa tidak fokus dalam belajar, sekolah dan guru membutuhkan  peran kepala sekolah sebagai pengendali dan penjamin mutu pendidikan berbasis manajemen mutu terpadu untuk memberikan dukungan dan fasilitasi kepada siswa yang fokus dalam belajar, seperti ketersediaan sumber daya yakni guru yang profesional dan fasilitas yang memadai, seperti perpustakaan yang lengkap, ruang belajar yang kondusif, atau fasilitas teknologi yang mendukung pembelajaran.[footnoteRef:74] [74: Yosep M. Katolek Piran, “Wawancara Kepala SDI Weri,” (2023).] 

3). Sering terjadi perbedaan pendapat dan berselisih paham diantara para guru dalam pertemuan dan perbedaan pendapat tersebut segera diselesaikan oleh kepala sekolah sehingga semangat kerja sama dalam membangun mutu pendidikan kembali harmonis.[footnoteRef:75] [75: Fransiska Ana Labina, “Wawancara Kepala SDK Lebao Tengah I,” (2023).] 

4). Dalam peran sebagai Kepala sekolah yang adalah  sebagai pengendali dan penjamin mutu pendidikan kami harus memberikan teladan yang baik untuk para guru dan siswa. Sikap, tindakan dan tutur kata kami harus menjadi cermin bagi mereka.[footnoteRef:76] [76: Klara Sili Lawan, “Wawancara Kepala SDK Lebao Tengah II,” (2023).] 

Peran kepala sekolah sebagai pengendali dan penjamin mutu pendidikan berbasis manajemen mutu dalam penelitian ini menekankan kemampuan kepala sekolah di lembaga SD Se Gugus Timur Kecamatan Larantuka untuk mengatasi ketiga masalah tersebut di atas  dengan kemampuannya  dalam mengendali  semua proses pendidikan menggunakan manajemen mutu terpadu (MMT) untuk meningkatkan kualitas  pendidikan. 
Usaha untuk meningkatkan kualitas pendidikan seorang kepala sekolah harus mampu meningkatkan kinerja para gurunya. Kepala sekolah juga harus mampu memberikan pengaruh-pengaruh baik agar dapat menyebabkan para guru tergerak untuk melaksanakan tugasnya secara lebih baik lagi. 
Sebagai pemimpin yang mempunyai pengaruh, kepala sekolah berusaha agar nasihat, saran dan perintahnya diikuti oleh para guru dan peserta didik. Kepala sekolah merupakan orang yang menentukan keberhasilan dan kualitas dari lembaga pendidikan serta berperan dalam pengendalian dan penjamin mutu pendidikan[footnoteRef:77]. [77: Fitriani Fitri, “Peran Kepala Sekolah Sebagai Supervisor Dalam Membina Profesionalisme Guru,” Adara: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam Vol 8, (1), 2019: 730–43, https://doi.org/10.35673/ajmpi.v8i1.415.] 

4.2 Pembahasan
Dalam penelitian ini, peneliti berusaha menyelidiki sejauh mana peran para kepala Sekolah Sebagai Pengendali Dan Penjamin Mutu Pendidikan Berbasis Manajemen Mutu Terpadu Segugus Timur Kecamatan Larantuka dan sejauh mana dampaknya terhadap kualitas sekolah-sekolah diwilayah tersebut. Adapun peran kepala sekolah sangat sentral dalam mengatasi masalah yang muncul di lembaga pendidikan dan berpengaruh terhadap pencapaian tujuan pendidikan yang diinginkan.
4.2.1 Persoalan Yang Sering Dihadapi Para Guru 
Dalam penelitian ditemukan bahwa siswa tidak mengerjakan pekerjaan rumah (PR) yang diberikan oleh guru. Peran kepala sekolah sebagai pengendali dan penjamin mutu pendidikan berbasis manajemen mutu terpadu relevan dalam menghadapi situasi di mana siswa tidak mengerjakan pekerjaan rumah (PR) yang diberikan oleh guru. Beberapa hal yang dilakukan kepala sekolah adalah sebagai pengendali mutu, kepala sekolah memastikan bahwa pelaksanaan PR oleh siswa merupakan bagian dari proses pembelajaran yang efektif. Kepala sekolah  mengambil tindakan untuk memonitor dan mengevaluasi apakah PR telah diberikan dengan jelas kepada siswa, apakah siswa memahami tugas tersebut, dan apakah ada hambatan yang membuat siswa tidak dapat mengerjakannya.
Sebagai penjamin mutu, kepala sekolah bertanggung jawab untuk memastikan bahwa siswa memenuhi kewajiban mereka dalam mengerjakan PR. Jika masalah berlanjut dan siswa terus tidak mengerjakan PR, kepala sekolah kemudian mengidentifikasi penyebabnya, baik itu masalah motivasi, kesulitan belajar, atau faktor lainnya. Selanjutnya, kepala sekolah memberikan masukan atau arahan kepada guru untuk membantu mereka menyelesaikan masalah ini. Dalam konteks manajemen mutu terpadu, kepala sekolah kadang menggunakan pendekatan yang holistik untuk menangani masalah siswa yang tidak mengerjakan PR. Ini melibatkan identifikasi masalah secara komprehensif, melibatkan guru dan orang tua siswa dalam pencarian solusi, dan mengintegrasikan upaya dalam memastikan siswa terlibat dalam pembelajaran dan menyelesaikan PR.
Kepala sekolah akan berusaha untuk menjalin kerja sama yang baik dengan guru dan orang tua siswa. Dalam konteks PR yang tidak dikerjakan, kepala sekolah kemudian membangun komunikasi dengan guru memastikan apakah soal yang diberikan jelas dan  mudah dipahami. Kepala sekolah memberikan arahan kepada guru tentang bagaimana melibatkan orang tua dalam mendukung siswa dalam mengerjakan PR. Tidak hanya dengan para guru saja tetapi para kepala sekolah juga melibatkan orang tua mereka dalam memastikan anak mereka melaksanakan kewajiban tersebut. Biasanya para kepala sekolah memanggil orangtua siswa bersangkutan kemudian berdiskusi membuat pertemuan dan mengajak para orangtua agar berpartisipasi aktif memantau anak untuk mengerjakan tugas PR yang diberikan. Para kepala sekolah senantiasa berusaha mengidentifikasi penyebab mengapa siswa tidak mengerjakan PR. Dengan memahami penyebabnya mereka dapat mencari solusi yang tepat.
Kepala sekolah juga dapat melibatkan orang tua siswa dalam mengatasi masalah siswa yang tidak mengerjakan PR. Kepala sekolah dapat mengadakan pertemuan dengan orang tua untuk membahas situasi ini dan meminta dukungan mereka dalam memastikan bahwa siswa melaksanakan kewajibannya. Dalam beberapa kasus, kepala sekolah juga dapat meminta saran dari orang tua mengenai bagaimana mereka dapat mendukung siswa dalam mengerjakan PR di rumah.
Kepala sekolah dapat menerapkan pendekatan manajemen mutu terpadu. Hal ini melibatkan penggunaan prinsip-prinsip manajemen mutu, seperti perencanaan, pengendalian, penjaminan mutu, dan peningkatan berkelanjutan. Kepala sekolah dapat mengimplementasikan strategi yang sesuai dengan pendekatan ini untuk memastikan siswa terlibat dalam pembelajaran, memenuhi kewajiban mereka, dan mencapai tujuan mutu pendidikan yang diinginkan.
Dengan demikian, melalui peran kepala sekolah sebagai pengendali dan penjamin mutu pendidikan berbasis manajemen mutu terpadu, serta melibatkan guru dan orang tua, masalah siswa yang tidak mengerjakan PR dapat diatasi secara efektif. Dengan pendekatan yang komprehensif dan dukungan dari semua pihak terkait, kepala sekolah dapat memastikan bahwa siswa terlibat dalam pembelajaran, memenuhi tanggung jawab mereka, dan mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan.
[bookmark: _3znysh7][bookmark: _2et92p0]Selain itu, penelitian ini juga menemukan bahwa siswa tidak fokus dalam belajar. Untuk menghadapi persoalan ini para kepala sekolah sebagai pengendali dan penjamin mutu pendidikan berbasis manajemen mutu terpadu memiliki cara dalam menghadapi siswa yang tidak fokus dalam belajar yaitu dengan memastikan ketersediaan sumber daya dan fasilitas yang memadai, seperti perpustakaan yang lengkap, ruang belajar yang kondusif, atau fasilitas teknologi yang mendukung pembelajaran. Kepala sekolah merasa bertanggung jawab dalam mengawasi dan memonitor kemajuan siswa yang tidak fokus dalam belajar. Melalui pengendalian mutu pendidikan, kepala sekolah dapat memantau tingkat kehadiran siswa, hasil ujian atau evaluasi, serta memberikan umpan balik kepada siswa untuk meningkatkan kualitas belajarnya.
Kepala sekolah akan berkolaborasi dengan guru untuk memberikan dukungan dalam pengembangan strategi pembelajaran yang efektif bagi siswa yang tidak fokus dalam belajar. Hal ini melibatkan pembahasan tentang metode pengajaran yang sesuai, penyusunan kurikulum yang menantang, serta membuat program pengayaan atau pemberian peluang untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler yang relevan dengan minat dan bakat siswa. Kepala sekolah memiliki peran penting dalam memberikan penghargaan dan pengakuan kepada siswa yang fokus dalam belajar. Ini dapat berupa penghargaan akademik, penghargaan kehadiran yang baik, atau penghargaan lainnya yang mendorong motivasi siswa untuk terus berprestasi dalam belajar.
Temuan penelitian berikut adalah bahwa terjadi perbedaan pendapat diantara para guru dalam pertemuan dan perbedaan pendapat tersebut oleh para kepala sekolah segera diselesaikan karena akan berdampak pada penurunan semangat kerja sama dalam membangun mutu pendidikan. Kepala sekolah biasanya mengidentifikasi perbedaan pendapat di antara para guru dalam pertemuan. Kepala sekolah akan berusaha memahami sudut pandang masing-masing guru dan faktor yang menyebabkan perbedaan tersebut. Para kepala sekolah membuka ruang  mendengarkan dengan cermat, mengajukan pertanyaan, dan memberikan kesempatan kepada para guru untuk mengungkapkan pendapat mereka dengan bebas.
Kepala sekolah memiliki peran penting dalam mendorong dialog dan komunikasi terbuka di antara para guru. Dengan menciptakan lingkungan yang aman dan inklusif, kepala sekolah dapat mendorong para guru untuk berbagi pandangan mereka, mendebat argumen secara konstruktif, dan mencari pemahaman bersama. Ini dapat membantu mengatasi perbedaan pendapat dan membangun semangat kerja sama dalam mencapai tujuan mutu pendidikan. Kepala sekolah akan menyelenggarakan pertemuan lanjutan atau diskusi kelompok kecil untuk membahas perbedaan pendapat yang tidak terselesaikan. Dalam konteks manajemen mutu terpadu, kepala sekolah dapat memanfaatkan prinsip-prinsip manajemen konflik untuk memfasilitasi diskusi yang produktif. Ini melibatkan menetapkan aturan dan norma yang jelas, memfasilitasi komunikasi efektif, dan mencari solusi bersama yang dapat diterima oleh semua pihak.
Kepala sekolah juga memberikan dukungan dalam peningkatan kapasitas dan pengembangan profesional bagi para guru digugus timur kecamatan Larantuka ini. Kesempatan itu  meliputi penyediaan pelatihan atau workshop yang relevan dengan kemampuan manajemen konflik dan kerja sama tim, serta mendukung penggunaan alat dan teknik yang efektif untuk mengatasi perbedaan pendapat. Dengan meningkatkan kompetensi para guru dalam mengelola konflik, kepala sekolah dapat membantu mencegah atau mengatasi penurunan semangat kerja sama dalam membangun mutu pendidikan.
Dalam Penelitian juga peneliti menemukan bahwa ada guru yang mau menerima perubahan demi inovasi pendidikan tetapi ada guru yang tidak menerima perubahan. Dampak dari adanya perbedaan sikap guru terhadap perubahan dalam lembaga pendidikan dapat bervariasi, tergantung pada sejauh mana perbedaan tersebut mempengaruhi pelaksanaan inovasi pendidikan.



5 Bagaimana Mutu Lembaga Sekolah Digugus Timur Kecamatan Larantuka
Dari hasil penelitian saya bahwa kualitas dari pengajar, pembelajaran, kurikulum, manajemen dan hasil yang di capai siswa sudah sangat baik hanya saja ada beberapa sekolah yang fasilitas dari sekolah itu kurang lengkap dan memadai. Keempat lembaga sekolah dasar yang ada digugus timur Kecamatan Larantuka ( SDI Supersemar, SDK Lebao Tengah 1, SDK Lebao Tengah 2, SDI Weri semuanya terakreditasi B. Hal ini membuktikan bahwa sekolah- sekolah dimaksud memiliki mutu pendidikan yang baik yakni  meliputi para guru dan karyawan yang kompeten, fasilitas sekolah yang memadai, bangunan gedung sekolah yang sudah modern dan lain – lain yang menunjang kualitas lembaga sekolah itu menjadi lebih baik.
Dari keempat sekolah ini juga memiliki tenaga pengajar yakni guru-guru yang rata-rata lulusan sarjana baik itu guru PNS maupun guru honorer yang sangat kompeten. Di setiap sekolah ini juga memiliki fasilitas berupa perpustakaan, lapangan olahraga, kantin sekolah dan lain sebagainya yang mendukung proses belajar mengajar. Dari keempat sekolah ini juga memiliki tingkat kelulusan siswa yang tinggi pada setiap tahunnya. 
Para siswa/i yang bersekolah disana rata-rata memiliki kemampuan yang baik dalam menerima pelajaran, pandai berinteraksi dengan semua orang. Memiliki sopan santun yang tinggi kepada semua orang.







     BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Kesimpulan dari judul penelitian "Peran Kepala Sekolah sebagai Pengendali dan Penjamin Mutu Pendidikan Berbasis Manajemen Mutu Terpadu di SD se-Gugus Timur Kecamatan Larantuka" adalah sebagai berikut:
Penelitian ini menggambarkan pentingnya peran kepala sekolah sebagai pengendali dan penjamin mutu pendidikan di Sekolah Dasar di Gugus Timur Kecamatan Larantuka. Melalui pendekatan manajemen mutu terpadu (MMT), kepala sekolah dapat memainkan peran yang krusial dalam meningkatkan mutu pendidikan di sekolah.
Dalam konteks ini, kepala sekolah berperan sebagai pengendali dalam mengatur, mengawasi, dan mengelola seluruh aspek yang berkontribusi terhadap mutu pendidikan. Kepala sekolah bertanggung jawab dalam merancang strategi dan kebijakan yang mendukung peningkatan mutu pendidikan, serta melaksanakan pengawasan yang efektif terhadap pelaksanaan kebijakan tersebut.
Selain itu, kepala sekolah juga menjadi penjamin mutu pendidikan di SD se-Gugus Timur Kecamatan Larantuka. Kepala sekolah memiliki tanggung jawab dalam memastikan bahwa standar mutu pendidikan terpenuhi dan mencapai hasil belajar yang baik. Kepala sekolah berperan dalam memastikan penerapan MMT yang efektif di sekolah, termasuk melibatkan seluruh anggota sekolah dalam pengembangan budaya mutu, evaluasi yang berkelanjutan, dan tindakan perbaikan yang diperlukan.
Dalam konteks spesifik SD se-Gugus Timur Kecamatan Larantuka, peran kepala sekolah sebagai pengendali dan penjamin mutu pendidikan sangat relevan untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Kepala sekolah perlu memiliki kompetensi dalam manajemen mutu terpadu, kepemimpinan yang visioner, dan kemampuan berkolaborasi dengan berbagai stakeholder di sekolah.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa peran kepala sekolah sebagai pengendali dan penjamin mutu pendidikan berbasis manajemen mutu terpadu di SD se-Gugus Timur Kecamatan Larantuka sangat penting. Dengan menerapkan pendekatan MMT dan melibatkan seluruh komunitas sekolah, kepala sekolah dapat memainkan peran kunci dalam meningkatkan mutu pendidikan dan mencapai hasil belajar yang baik bagi siswa.
5.2 Saran
Berikut adalah beberapa saran yang dapat diberikan kepada Kepala Sekolah, pengawas internal, dan pengawas eksternal terkait dengan penelitian mengenai peran kepala sekolah sebagai pengendali dan penjamin mutu pendidikan berbasis manajemen mutu terpadu di SD se-Gugus Timur Kecamatan Larantuka:
1. Kepada Kepala Sekolah: 
a. Tingkatkan pemahaman dan pengetahuan tentang konsep Manajemen Mutu Terpadu (MMT) dan aplikasinya dalam konteks pendidikan di SD se-Gugus Timur Kecamatan Larantuka. Dengan pemahaman yang kuat, kepala sekolah dapat memberikan arahan yang tepat dan efektif kepada staf dan guru dalam melaksanakan MMT. 
b. Libatkan semua anggota sekolah, termasuk staf, guru, dan siswa, dalam pengembangan budaya mutu yang kuat. Dorong partisipasi aktif dan kolaborasi dalam proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi untuk mencapai tujuan mutu pendidikan yang ditetapkan.
c. Bangun komunikasi yang efektif dengan pengawas internal dan eksternal, serta seluruh stakeholder terkait. Dengan berkomunikasi secara terbuka dan transparan, kepala sekolah dapat memfasilitasi pemahaman yang lebih baik tentang MMT dan menerima masukan serta saran yang konstruktif untuk perbaikan.
2. Kepada Pengawas Internal: 
a. Selenggarakan pelatihan dan pengembangan profesional terkait MMT kepada staf dan guru di SD se-Gugus Timur Kecamatan Larantuka. Pastikan bahwa mereka memiliki pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk melaksanakan prinsip-prinsip MMT secara efektif. 
b. Lakukan pemantauan dan evaluasi secara berkala terhadap implementasi MMT di sekolah. Berikan umpan balik yang konstruktif kepada kepala sekolah dan seluruh anggota sekolah untuk perbaikan yang berkelanjutan. Pastikan juga terdokumentasinya pelaksanaan MMT dan catatan yang relevan untuk keperluan evaluasi dan akreditasi.

3. Kepada Pengawas Eksternal: 
a. Lakukan evaluasi independen terhadap pelaksanaan MMT di SD se-Gugus Timur Kecamatan Larantuka. Identifikasi kekuatan dan kelemahan dalam implementasi MMT serta rekomendasikan langkah-langkah perbaikan yang sesuai. 
b. Berikan dukungan dan panduan kepada kepala sekolah dan staf sekolah dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan. Jadilah mitra yang konstruktif dan sumber inspirasi bagi sekolah dalam melaksanakan MMT.
4. Kepada Kepala Sekolah, Pengawas Internal, dan Pengawas Eksternal: 
a. Selalu berpegang pada prinsip inklusivitas, keadilan, dan keberlanjutan dalam pelaksanaan MMT di SD se-Gugus Timur Kecamatan Larantuka. 
b. Kolaborasi dan berbagi pengetahuan antara kepala sekolah, pengawas internal, dan pengawas eksternal untuk memperkuat pemahaman tentang MMT dan melaksanakannya secara efektif. 
c. Perbarui dan kembangkan kebijakan sekolah yang mendukung implementasi MMT dengan melibatkan berbagai pihak terkait, termasuk staf, guru, siswa, dan orang tua.
Dengan menerapkan saran-saran ini, diharapkan kepala sekolah, pengawas internal, dan pengawas eksternal dapat bekerja sama untuk meningkatkan mutu pendidikan di SD se-Gugus Timur Kecamatan Larantuka melalui implementasi MMT yang efektif.
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